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ABSTRAK 
Yulia Nur Rochmah. 2019. (133111236). Nilai Pendidikan Akhlak Sosial dalam 
Naskah Sandiwara Basa Jawi ”Kamit” karya Gusmel Riyadh. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj.Khoiriyah, M.Ag 
Kata Kunci: Nilai, Pendiddikan Akhlak Sosial, Naskah Sandiwara Basa Jawi 
Kamit, Gusmel Riyadh. 
Peran akhlak sosial sangatlah penting dalam sebuah interaksi sosial. Mulai 
dari ruang lingkup keluarga, masyarakat serta negara. Maka akhlak sosial haruslah 
ditanamkan serta dibentuk sejak dini. Berbagai ragam media dapat digunakan 
sebagai sarana pendidikan salah satunya adalah karya sastra seperti naskah teater 
yang mampu menambah khasanah keilmuan tentang keberadaan karya sastra yang 
didalamnya terkandung berbagai nilai yang dapat diteladani. Maka rumusan 
masalahnya adalah nilai pendidikan akhlak sosial apa saja yang terkandung dalam 
naskah sandiwara basa jawi Kamit karya Gusmel Riyadh. Oleh karena itu, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menemukan nilai pendididkan 
akhlak sosial yang terdapat dalam naskah sandiwara basa jawi Kamit karya 
Gusmel Riyadh. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan mengambil objek 
kajian naskah sandiwara basa jawi Kamit. Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik dokumentasi dengan sumber yang 
digunakan dalam penelitian yakni data primer yang meliputi naskah sandiwara 
basa jawi Kamit karya Gusmel Riyadh dan data sekunder. Teknik keabsahan data 
menggunakan ketekunan dalam penelitian dengan melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Analisis data dilakukan dengan dengan 
analisis isi yaitu memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan 
makna itu ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak sosial yang terkandung dalam 
naskah sandiwara basa jawi Kamit karya Gusmel Riyadh diantaranya: Nilai 
Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Keluarga  meliputi: Berbakti kepada orangtua 
yakni dengan berpamitan kepada orangtua saat hendak pergi kemanapun, berbuat 
sopan dan lembut terhadap orangtua, perhatian terhadap orang tua. Kemudian 
sikap kasih sayang serta tanggung jawab terhadap anak yakni memperhatikan 
anak dengan memberikan kasih sayang secara moril dan finansial, pemberian 
nasihat yang baik kepada istri. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap 
Masyarakat meliputi: Tolong menolong dalam hal kebaikan, memberi nasihat 
yang baik, menjalin silaturahmi dengan saling bertegur sapa dalam 
bermasyarakat, sikap toleransi, menyampaikan amanat yang menjadi sebuah 
tanggung jawab, melerai pertikaian. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial Terhadap 
Negara meliputi: Taat terhadap aturan negara, musyawarah, amar ma‟ruf nahi 
munkar (mengajak pada hal kebaikan, mencegah pada hal keburukan). 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kita sebagai makhluk sosial (zoon politicon), dalam menjalani 
kehidupan tentunya berhubungan serta membutuhkan bantuan dari orang 
lain. Dalam kehidupan  sosial bermasyarakat seringkali menjadikan kita 
harus lebih waspada dan mawas diri, karena hidup dengan sejumlah orang 
tentunya juga punya karakter, sifat, watak, serta perilaku yang berbeda-
beda, karena itu sebagai umat yang berinteraksi dengan yang lainnya 
khususnya umat muslim, sudah sepantasnya dibekali dengan akhlak yang 
mulia. Berakhlak mulia sangatlah perlu untuk direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, sebab akhlak merupakan mutiara hidup yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya, baik manusia 
sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Firman 
Allah SWT didalam al-Qur‟an bahwa pada diri Rasulullah terdapat suri 
tauladan yang baik bagi segenap umatnya. Allah SWT berfirman dalam 
surat al-Ahzab 33: 21: 
  َوَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًيِثَك.ا  
 
Artinya: ‟‟Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.‟‟ 
(Kementrian Agama RI, 2014: 420). 
 
 
Allah SWT mengutus Rasulullah SAW dilengkapi dengan perilaku 
(akhlak) yang mulia dan menjadi teladan terbaik bagi umatnya. 
Keagungan akhlak Rasulullah SAW telah Allah SWT sebutkan didalam 
surat al-Qalam 68: 4: 
  ٍميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو  
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”. (Kementrian Agama RI, 2014: 564). 
 
Tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia kepada seluruh umat. Hadits dari 
Abu Hurairah r.a. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
 ِقلاْخَلْا َِمراَكَم َمَِّتَلْ ُتْثُِعب َا َّنَِّإ 
 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
kemuliaan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi no. 20782, juz IV, 
hal.404). 
 
Akhlak  merupakan  salah satu khazanah intelektual muslim yang 
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan akhlak dapat mengawal 
dan memandu perjalanan hidup manusia agar selamat dari dunia dan 
akhirat. Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Nabi Muhammad 
SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah 
mencatat bahwa faktor pendukung keberhasilan dakhwah beliau antara 
lain karena dukungan akhlak yang sempurna (Alim, 2011: 149). 
Akhlak sosial Islam bermula dari kesalehan pribadi/individu. Dari 
kesalehan pribadi itulah yang akan membentuk keluarga yang saleh. Dan, 
keluarga yang saleh merupakan salah satu indikator bagi suatu tatanan 
masyarakat/sosial yang bermoral. Namun akhir-akhir ini krisis akhlak 
semakin dirasakan mulai dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan  
negara. Krisis akhlak yang menimpa kalangan keluarga, kini semakin 
membuat prihatian dan berdecak tragis. Masih ada pasangan yang kejam 
terhadap istri atau suami bahkan anaknya sendiri.  Seperti kasus yang 
terjadi berikut ini: 
Banda Aceh - Pembunuh seorang ibu dan dua anak di Desa Ulee 
Madon, Kecamatan Muara Batu, Aceh Utara, ditangkap. Pelakunya adalah 
suami korban, Aidil Ginting. Pelaku ditangkap tim Jatanras Polda Aceh 
pagi tadi sekitar pukul 08.00 WIB. Pelaku Aidil membunuh  istrinya Ira 
Wati (35) dan dua anak tirinya Zikra (14) serta bayi berusia 16 bulan. 
Berdasarkan hasil olah TKP, korban diketahui dibunuh dengan cara 
digorok dan ditikam. Sedangkan korban yang masih bayi dimasukkan ke 
dalam bak mandi. Selasa 7/5/2019. ( http://news.detik.com/ , diakses pada 
tanggal 30 Juli 2019 pukul 12:56 WIB). 
Dalam kehidupan masyarakat, masih banyak yang tidak rukun, 
intoleran, dan saling mencaci maki antar tetangga, yang menyebabkan 
terjadinya suatu tindakan yang tidak diinginkan.  Seperti kasus yang 
terjadi berikut ini: 
Seorang pria warga Kecamatan Percut Sei Tuan, tewas usai 
terlibat pertengkaran dengan tetangganya sendiri. Berdasarkan 
informasi yang dihimpun, korban yang diketahui bernama Rudi Canli 
(40), tewas karena tertusuk tombak. Saat itu, sekitar pukul 19.00 WIB, 
korban mendatangi rumah pelaku, Poken (40), karena merasa 
terganggu dengan suara musik milik pelaku yang diputar terlalu keras. 
Korban pun meminta pelaku untuk mengecilkan suara musik tersebut, 
karena istri korban sedang melaksanakan ibadah Sholat Maghrib. 
Diduga tidak terima karena ditegur, pelaku langsung memaki-maki 
korban, hingga akhirnya antara pelaku dan korban terlibat 
pertengkaran sampai di luar rumah mereka. Senin 29/07/2019. 
(https://www.wartaekonomi.co.id/, diakses pada tanggal 30 Juli 2019 
pukul 13:22 WIB). 
Adapun krisis akhlak dalam kenegaraan masih banyak dari dulu 
hingga saat ini yang melakukan tindak korupsi dan berbagai bentuk 
penyelewengan yang terjadi dalam dunia pendidikan, keagamaan, hukum, 
kepolisisan dan sebagainya yang merupakan puncak kekejaman bangsa 
yang terjadi di masa reformasi ini (Ratna, 2014:135) 
Dari beberapa kasus-kasus tersebut, maka begitu pentingnya 
penulis mengupayakan untuk mengurangi dampak negatif dengan 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah melalui pendidikan yang baik. 
Rasululah mewasiatkan kepada umatnya untuk menjaga persaudaraan. 
Sebab permasalahan sosial yang timbul itu bersumber dari perselisihan 
pribadi diantara individu yang menimbulkan rasa marah, dendam, dan 
permusuhan. Dengan adanya memelihara tali persaudaraan tersebut maka 
setiap permasalahan dapat dibicarakan dan dicarikan solusi yang baik. 
(Abdul Lathif al-brigawi, 2014: 12)  
Kebutuhan manusia terhadap pendidikan beragam, seiring dengan 
beragamnya kebutuhan manusia. Hakikat pendidikan adalah menyiapkan 
dan mendampingi seseorang agar memperoleh kemajuan dalam menjalani 
kesempurnaan. Ia membutuhkan pendidikan sosial agar membawanya 
mampu bersosialisasi. Ia membutuhkan pendidikan agama untuk 
membimbing rohnya menuju Allah SWT. Ia membutuhkan pendidikan 
ilmu agar memperoleh ilmu-ilmu yang bermanfaat. Ia membutuhkan pula 
pendidikan akhlak agar perilakunya seirama dengan akhlak yang baik. 
(Rosihon Anwar, 2010 : 42). 
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, dunia sastra juga ikut 
andil dan menyesuaikan diri dalam dunia sosial, karena dunia sastra 
berhubungan dengan dunia sosial manusia. Cerita fiksi sendiri 
menceritakan berbagai masalah kehidupan yang ada  dalam hubungan 
dengan lingkungan dan sesama. Fiksi merupakan hasil dialog, 
kontempolasi dan reaksi pengarang  terhadap lingkungan dan kehidupan. 
(Nurgiyantoro, 2013:3) 
Karya fiksi mempunyai peran  yang cukup penting untuk 
menghantarkan nilai pendidikan, etika, moral, karakter serta dapat diambil 
pelajaran atau nilai yang terkandung di dalamnya, salah satunya berupa 
naskah sandiwara (naskah drama). Naskah  Drama merupakan salah satu 
genre sastra yang disejajarkan dengan puisi dan prosa. Drama naskah 
dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya sastra yang ditulis 
dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai 
kemungkinan untuk dipentaskan. Sebagai potret atau tiruan kehidupan, 
dialog drama banyak berorientasi pada dialog yang hidup dalam 
masyarakat (Waluyo, 2002:2-3). 
Salah satu naskah sandiwara (naskah drama) yang didalamnya 
terkandung nilai pendidikan akhlak sosial, adalah naskah sandiwara basa 
jawi yang berjudul “Kamit” karya Gusmel Riyadh. Naskah sandiwara basa 
jawi ini disajikan dengan bahasa yang sederhana yakni menggunakan boso 
jowo ngoko, didalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini tentunya 
kaya akan makna dan pesan-pesan pendidikan akhlak sosial. Naskah 
sandiwara basa jawi “Kamit” merupakan karya seorang pengarang yang 
sudah berkecimpung dalam dunia sastra dan dilatarbelakangi budaya Jawa 
oleh pengarangnya karena Gusmel Riyadh lahir di Karanganyar, Jawa 
Tengah. Hal menarik yang menonjol dalam naskah sandiwara basa jawi 
“Kamit” karya Gusmel Riyadh adalah adanya fenomena nilai sosial, yakni 
merupakan sebuah kritikan yang mengisahkan tentang kehidupan 
masyarakat desa dengan adat budaya yang ada. Naskah sandiwara basa 
jawi “Kamit” ini menceritakan tentang masyarakat bawah  dan  menyoroti 
adanya budaya nyumbang atau  njagong yang saat ini telah mengalami 
pergeseran makna menjadi semacam utang piutang. 
Dalam cerita naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini, banyak 
terdapat nilai pendidikan akhlak sosial yang dapat dipetik pelajarannya. 
Dalam berakhlak sosial, sebagai individu dikatakan mempunyai akhlak 
yang baik jika mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan keluarga, 
tetangga atau  masyarakat, dan negara yang dilandasi dengan kasih sayang 
dan saling tolong menolong. Seperti kutipan yang mencerminkan nilai 
akhlak kasih sayang serta tanggung jawab terhadap anak, hal tersebut 
dapat dijumpai dalam kutipan berikut: 
Kamit : ”Bapak lagi wae etuk rejeki, Nduk. Iki gilo wis entuk 
sarapan. Kana dimaem kana!” (Gusmel, 2004: 17). 
 
Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit sebagai kepala 
keluarga yang berpenghasilan sedikit, namun tetap memperdulikan 
putrinya yakni dengan memberikan perhatian sederhana dengan sekedar 
mengingatkan putrinya untuk makan. 
Nilai akhlak yang terkandung dari kutipan tersebut adalah kasih 
sayang dan tanggung jawab terhadap anak. Apapun yang terjadi orangtua 
harus tetap menyangi anaknya, karena anak merupakan amanah yang 
harus dipertanggung jawabkan orang tua terhadap Allah SWT. 
Kemudian, kutipan yang menggambarkan tentang akhlak sosial, 
yaitu akhlak terhadap tetangga atau masyarakat luas, diantaranya adalah 
saling menolong dalam hal kebaikan, hal tersebut dapat dijumpai dalam 
kutipan berikut: 
Kamit   : “Wedhus mbah, aku wis kawit mbiyen pengin 
ngingu wedhus” 
Mbah Jebrak : “Ora usah kawatir Mit, suk nek wedhusku manak, 
tak wenehi cempe‟ ne. Bayaren murah-murahan wae.” 
(Gusmel, 2004:3-4). 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit curhat kepada Mbah 
Jebrak, bahwa sejak dari dulu dia ingin mempunyai kambing, namun dia 
tidak punya uang yang cukup untuk membelinya. Kemudian Mbah Jebrak 
sebagai tetangga Kamit, akan memberikan harga penjualan anak kambing 
yang murah  (diskon) kepada Kamit jika anak kambing milik  Mbah 
Jebrak sudah lahir. 
Dari kutipan tersebut menggambarkan nilai-nilai akhlak sosial 
berupa kepedulian sesama manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai 
tetangga sudah sewajarnya untuk saling berkeluh kesah mencurahkan 
keinginan dan harapan, serta memberikan sebuah solusi yang baik, karena 
tetangga adalah orang yang paling dekat setelah keluarga. 
Adapun kutipan yang menggambarkan nilai akhlak dalam 
bernegara, hal tersebut dapat dijumpai dalam kutipan berikut: 
Pak Bayan: ”Menawi mekaten, monggo kita beta sesarengan kemawon 
wonten kantor polisi. Samangke kersanipun ingkang berwenang ingkang 
mutusaken”. (Gusmel, 2004:24). 
 Dari kutipan tersebut, menceritakan bahwa Pak Bayan 
menghimbau kepada masyarakat sekitar untuk menyerahkan pelaku 
kejahatan kepada pihak yang berwajib atau kantor polisi. 
  Kutipan tersebut mempunyai nilai akhlak sosial terhadap negara. 
Yakni dengan tidak main hakim sendiri dalam memutuskan sebuah kasus 
yang terjadi pada kalangan masyarakat bernegara. Tindakan main hakim 
sendiri terhadap pelaku tindakan kejahatan tidak dibenarkan dalam hukum 
Islam. Tidak ada dan tidak dibolehkan dalam hukum Islam untuk main 
hakim sendiri. Dan harus diserahkan kepada yang  berwenang, dan 
masyarakat yang main hakim sendiri disebut masyarakat tanpa negara.  
 Dari penjelasan tersebut, hal yang menjadi permasalahan 
pendidikan pada saat ini adalah merosotnya akhlak dalam semua kalangan 
sosial. Akhlak yang baik bukanlah baik dalam hubungan dengan Allah 
SWT semata, tetapi juga baik terhadap sesama makhluk dalam  rangka 
beribadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti dan menggali tentang nilai pendidikan akhlak sosial yang 
terkandung dalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit”, dengan judul 
“Nilai Pendidikan Akhlak Sosial dalam Naskah Sandiwara Basa Jawi 
„Kamit‟ Karya Gusmel Riyadh.” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka 
penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang 
dimaksud dalam judul tersebut, sebagai berikut: 
1. Nilai 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan suatu 
perbuatan, pengabdian, harga, derajat. (J.S. Badudu, 2001: 944). Nilai 
berarti kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 
diiinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. Apa yang 
dihargai, dinilai tinggi, atau dihargai sebagai suatu kebaikan. Lawan dari 
suatu nilai positif adalah tidak bernilai atau nilai negatif. Baik akan 
menjadi suatu nilai dan lawannya jelek atau buruk akan menjadi sutu nilai 
negatif atau tidak bernilai. (Lorens Bagus, 1996: 713). Nilai adalah suatu 
keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau 
sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau memilih sesuatu yang 
bermakna bagi kehidupannya. (Rusdiana, 2014: 146). 
Dari beberapa pengertian tersebut, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan nilai dalam penelitian ini adalah suatu 
perasaan yang diyakini sebagai identitas dasar seseorang atau sekelompok 
orang untuk memilih, menilai, sesuatu yang baik,buruk,benar,salah akan 
sesuatu sehingga dapat bermanfaat dan bermakna dalam kehidupannya. 
Jadi nilai merupakan sifat atau kuaalitas yang melekat pada suatu objek, 
sehingga objek tersebut mempunyai kualitas nilai. 
2. Pendidikan Akhlak Sosial 
Pendidikan merupakan  usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. 
(Fuad Ihsan, 2005:1). UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 1 - Pendidikan adalah  usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Kemudian pengertian akhlak secara etimologis berasal dari bahasa arab 
al-akhlak yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan menurut 
terminologi, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah 
melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran (Marzuki, 
2012:80). 
Kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu societas, yang artinya 
masyarakat. Sosial berarti hubungan antara manusia yang satu dengan 
yang lain dan bentuknya berbeda. (Abu Ahmadi, 2010:243). Sedangkan 
pengertian sosial dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah berkenaan 
dengan masyarakat, mengenai masyarakat. (Meity Taqdir Qodratillah Dkk, 
2011: 506). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat penulis simpulkan, pengertian 
pendidikan akhlak sosial adalah suatu usaha sadar yang dirancang untuk 
membiasakan perbuatan atau tingkah  laku dalam kehidupan 
bermasyarakat sehingga tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk 
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jadi 
pendidikan akhlak sosial dalam hal ini adalah suatu bentuk kepedulian 
umat islam terhadap kondisi akhlak sosial masyarakat  sehingga 
keimanannya tidak bersifat  individual, tetapi memiliki manfaat bagi orang 
lain atau masyarakat pada umumnya. 
Kemudian untuk ruang lingkup dalam pendidikan akhlak sosial ini, 
penulis membatasi atau  mengkaji tiga bab, antara lain: nilai pendidikan 
akhlak sosial terhadap keluarga, nilai pendidikan akhlak sosial terhadap 
masyarakat, dan nilai pendidikan akhlak sosial terhadap negara/ bernegara. 
Penulis akan menjelaskan dari masing-masing bab tersebut. 
3. Naskah Sandiwara Basa Jawi Kamit 
Naskah sandiwara yang disebut juga denga naskah drama merupakan 
sebuah sastra lakon. Sebagai salah satu genre sastra, naskah drama 
dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik, 
makna). Wujud fisik sebuah naskah drama adalah dialog atau ragam tutur. 
Naskah drama merupakan salah satu genre sastra yang disejajarkan dengan 
puisi dan prosa. Naskah drama dapat diberi batasan sebagai salah satu 
jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas 
konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan. Sebagai 
potret atau tiruan kehidupan, dialog drama banyak berorientasi pada dialog 
yang hidup dalam masyarakat (Waluyo, 2002:2-3). 
Naskah Sandiwara Basa Jawi “Kamit” karya Gusmel Riyadh terdiri 
dari 27 halaman. Meskipun begitu jika disajikan  kedalam pementasan 
teater, durasi yang berlangsung dalam pementasan sandiwara basa jawi 
kamit ini kurang lebih dua setengah jam. Naskah sandiwara basa jawi 
kamit ini cukup unik jika dibandingkan dengan naskah drama yang 
lainnya, yakni penggunaan bahasa yang terdapat dalam naskah sandiwara 
basa jawi kamit ini yang menggunakan boso jowo ngoko yang terkesan 
kasar, santai/tidak formal dalam penggunaannya, namun isi yang 
terkandung dalam cerita naskah ini sangatlah mampu memberikan 
gambaran tentang persoalan yang terjadi dalam kehidupan manusia yang 
dihimpun dengan apik oleh Gusmel Riyadh. 
Naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini pertama kali dipentaskan oleh 
Teater Nglilir SMA Negeri 1 Karanganyar pada tahun 2004, kemudian 
disempurnakan melalui pentas kelompok Bandul Nusantara di Desa Temu 
Ireng, Tegalgede, Karanganyar.  Mulai dari sinilah naskah sandiwara basa 
jawi “Kamit” ini mulai populer di dunia perteateran. Di Teater Sirat 
kampus IAIN Surakarta, juga pernah mementaskan naskah sandiwara basa 
jawi “Kamit” ini dalam pentas produksi yang dimainkan oleh para anggota 
baru Teater Sirat angkatan  tahun 2013, pada tanggal 28 Desember tahun 
2013 yang berlangsung di Gedung Student Center lantai satu. 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah akhlak sosial 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih banyak terdapat krisis akhlak dari berbagai lapis kehidupan. 
Seperti dalam keluarga, masih banyak suami yang tega melukai 
istri dan anaknya sendiri, dalam kehidupan masyarakat, masih 
banyak yang saling tidak rukun antar tetangga, dan masih banyak 
orang yang melakukan tindak korupsi yang merugikan bangsa dan 
negara. 
2. Masih banyak karya fiksi seperti naskah sandiwara yang disebut 
juga dengan naskah drama teater yang didalamnya terdapat nilai 
pendidikan akhlak sosial yang belum digali. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi diatas, penulis membatasi masalah tentang 
Nilai Pendidikan Akhlak Sosial dalam Naskah Sandiwara Basa Jawi 
“Kamit” Karya Gusmel Riyadh. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diambil rumusan 
masalah: “Nilai pendidikan akhlak sosial apa saja yang terkandung dalam 
naskah sandiwara basa jawi „Kamit‟ karya Gusmel Riyadh?” 
 
F. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis nilai pendidikan akhlak sosial yang terdapat dalam naskah 
sandiwara basa jawi “Kamit” karya Gusmel Riyadh. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya, dan para pelajar/mahasiswa umumnya dalam menambah 
khasanah keilmuan tentang keberadaan karya sastra (naskah drama 
teater) yang didalamnya terkandung nilai akhlak sosial yang dapat 
diteladani. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 
yang akan meneliti hal yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi masyarakat 
dalam mengaplikasikan nilai pendidikan akhlak sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai 
Secara etimologi, nilai dalam bahasa Inggris (value) dalam bahasa Latin 
(valere) yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. Nilai 
merupakan seperangkat moralitas yang paling abstrak, yang terdiri dari suatu 
perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas 
yang memberikan corak khusus pada suatu pola pemikiran, perasaan, 
keterikatan, dan perilaku. (Ilyas Supena, 2013: 172). Secara umum, cakupan 
pengertian nilai itu tidak terbatas. Maksudnya, segala sesuatu yang ada dalam 
raya ini bernilai, yang dalam filsafat pendidikan dikenal dengan istilah 
aksiologi. Dalam Ensiklopedia Britanica disebutkan, bahwa nilai itu 
merupakan suatu penetapan atau kualitas suatu objek menyangkut suatu jenis 
apresiasi (Jalaluddin 2007:136).  
Menurut Fraenkel (1977) “A Value is an idea- a concept about- what some 
thinks is important in life ( nilai adalah ide atau konsep tentang apa yang 
dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh seseorang). (Sofyan Sauri, 
dan Herlan Firmansyah: 2010: 3). Jadi dari pengertian tersebut, kata nilai 
memiliki banyak pengertian tergantung dari sudut pandang yang diacunya. 
Menurut Poerwadarminta (2008:677), nilai mempunyai arti sebagai 
berikut: 1) harga,  dalam arti taksiran harga; 2) harga sesuatu, misalnya uang 
jika diukur atau ditukarkan dengan yang lain; 3) angka, kepandaian  potensi; 
4) kadar atau mutu, banyak sedikitnya isi; 5) sifat-sifat,  hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan.  
Dari berbagai sudut pandang tersebut, maka kata “nilai” yang relevan 
dengan makna akhlak atau moral pada konsep tersebut adalah kata derajat dan 
mutu (kualitas).  Seperti yang dikemukakan oleh Robert M.Z. Lawang dalam 
Darmawaty, nilai merupakan suatu gambaran mengenai apa yang diinginkan, 
pantas, berharga, bermutu, dan mempengaruhi perilaku sosial orang-orang  
yang memiliki nilai tersebut. (Darmawaty dan Djamil, 2011:26). 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kata “nilai” mempunyai artian 
sebagai sesuatu yang dijunjung tinggi kebenarannya, serta memiliki kualitas 
(makna) benar,salah,baik dan buruk yang eksistensinya dijaga oleh manusia 
atau sekelompok masyarakat yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, 
dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat, sehingga mendatangkan sebuah 
kemanfaatan dalam kehidupannya. 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut (Muhaimin, 1994:117), macam-macam nilai dibagi menjadi 
dua segi, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai dari Segi Normatif 
Merupakan nilai yang menitik beratkan pada pertimbangan baik buruk, 
benar salah, hak dan batil, diridhoi atau tidak. 
2) Nilai dari Segi Operatif 
Merupakan nilai yang mengandung lima kategori yang menjadi prinsip 
standarisasi prilaku manusia, yaitu baik buruk, setengan baik, netral, setengah 
buruk dan buruk. Yang kemudian dijelaskan sebagai berikut: (a) Wajib/baik, 
nilai yang baik yang dilakukan manusia, ketaatan akan memperoleh imbalan 
jasa (pahala) dan kedurhakaan akan mendapat sanksi; (b) Sunnah /setengah 
baik, nilai yang setengah baik dilakukan manusia sebagai penyempurnaan 
terhadap nilai yang baik atau wajib sehingga ketaatannya diberi imbalan jasa 
dan kedurhakaannya tanpa mendapatkan sanksi; (c) Mubah/netral, nilai yang 
bersifat netral, mengerjakan atau tidak, tidak akan berdampak imbalan jasa 
atau sanksi; (d) Makruh/setengah baik, nilai yang sepatutnya untuk 
ditinggalkan. Disamping kurang baik, juga memungkinkan untuk terjadinya 
kebiasaan yang buruk yang pada akhirnya akan menimbulkan keharaman; (e) 
Haram /buruk,  nilai yang buruk dilakukan karena membawa kemudharatan 
dan merugikan diri pribadi maupun ketenteraman pada umumnya, sehingga 
apabila subyek yang melakukan akan mendapat sangsi, baik langsung (di 
dunia) atau tidak langsung (di akhirat). 
Sedangkan Notonagoro dalam Kaelan (2010: 89), membagi nilai menjadi 
tiga macam, yaitu :  
1) Nilai Material 
Merupakan segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani manusia, 
atau kebutuhan material ragawi manusia.  
2) Nilai Vital 
Merupakan segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 
mengadakan kegiatan atau aktifitas. 
3) Nilai Kerokhanian  
Merupakan segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. Nilai 
kerohanian ini dapat dibedakan atas empat macam: (a) Nilai kebenaran, yang 
bersumber pada akal (ratio, budi, cipta) manusia; (b) Nilai keindahan atau 
estetis, yang bersumber pada unsur perasaan (estetis, gevoel, rasa) manusia; 
(c) Nilai kebaikan atau nilai moral, yang bersumber pada unsur kehendak 
will, wollen, karsa manusia; (d) Nilai religius, yang merupakan nilai 
kerokhanian tertinggi dan mutlak. Nilai religius ini bersumber kepada 
kepercayaan atau keyakinan manusia. (Kaelan, 2010: 89). 
c. Sumber Nilai 
Muhaimin (1993: 111-112), membagi sumber nilai  yang berlaku dalam 
pranata kehidupan masyarakat menjadi dua, yakni: 
1) Nilai Illahi 
Nilai Illahi merupakan nilai yang dititahkan Allah melalui para Rasul-Nya, 
yang membentuk iman, taqwa, serta adil yang diabadikan. Nilai Illahi 
selamanya tidak akan mengalami perubahan. Nilai-nilai yang bersifat 
fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi 
dan selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah 
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah sesuai dengan tuntutan 
perubahan individual dan sosial. 
2) Nilai Insani 
Nilai Insani adalah sebuah nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia 
serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Pada nilai insani, fungsi 
tafsir adalah lebih memperoleh konsep itu sendiri atau lebih memperkanya isi 
konsep atau juga memodifikasi bahkan mengganti konsep baru. Nilai-nilai 
insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-tradisi yang diwariskan 
turun temurun dan mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber nilai illahi merupakan nilai yang 
bersumber dari al-Qur‟an seperti perintah syahadat, shalat, puasa, zakat, haji 
serta nilai yang berasal dari sunnah yang hukumnya wajib seperti tata cara 
pelaksanaan thaharah dan tata cara pelaksanaan shalat. Sedangkan sumber 
nilai insani merupakan nilai yang bersumber dari adat istiadat seperti interaksi 
sesama manusia, tata cara berkomunikasi, dan nilai yang bersumber pada 
kenyataan alam seperti tata cara makan dan tata cara berpakaian. 
2. Pengertian Pendidikan Akhlak Sosial 
Pendiddikan  akhlak sosial merupakan perpaduan antara pendidikan , 
akhlak, dan sosial. Pendidikan  dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai hal, cara, hasil atau proses kerja mendididik, dapat 
membentuk manusia menjadi orang yang berguna. (J.S. Badudu, 2001: 342). 
Kata “Pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasa arabnya 
adalah tarbiyah, dengan kata kerja rabba. Kata “pengajaran” dalam bahasa 
arabnya adalah ta‟lim dengan kata kerjanya „allama. “Pendidikan dan 
pengajaran” dalam dalam bahasa arabnya tarbiyah wa ta‟lim, sedangkan 
pendidikan islam dalam bahasa arabnya adalah tarbiyah islamiyah. Sedangkan 
secara istilah pendidikan islam merupakan pembentukan kepribadian muslim 
yang ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. 
Pendidikan islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal. (Zakiah Darajat dkk, 2004: 25). 
Sedangkan menurut Abdul Mujib dalam bukunya yang berjudul Ilmu 
Pendidikan Islam (2010:27-29) pendidikan Islam merupakan proses 
transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta didik melaui 
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensi potensinya, guna mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. Definisi ini memiliki lima unsur 
pokok pendidikan Islam, yaitu: 
1) Proses transinternalisasi. Upaya dalam pendidikan islam dilakukan secara 
bertahap berjenjang, terencana, terstruktur, sistemik, dan terus menerus 
dengan cara transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai 
islam pada peserta didik. 
2) Pengetahuan dan nilai islam. Materi yang diberikan kepada peserta didik 
adalah ilmu pengetahuan dan nilai Islam, yaitu pengetahuan dan nilai yang 
diturunkan dari Tuhan (Illahiyah). 
3) Kepada peserta didik. Pendidikan diberikan kepada peserta didik sebagai 
subjek dan objek pendidikan. 
4) Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan pengasuhan, 
pengawasan, dan pengembangan potensinya. Tugas pokok pendidikan 
adalah memberikan pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 
pengawasan dan pengembangan potensi peserta didik agar terbentuk dan 
berkembang daya kreativitas dan produktivitasnya tanpa mengabaikan 
potensi dasarnya. 
5) Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. 
Tujuan akhir pendidikan islam adalah tercipta insan kamil (manusia 
sempurna) yaitu manusia yang mampu menyelaraskan dan memenuhi 
kebutuhan dunia dan akhirat dan kebutuhan fisik, psikis, sosial, dan 
spiritual.  
  Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar yang terencana yang bertujuan untuk 
mendewasakan diri, mengembangkan segala potensi sehingga dapat 
berkembang dan menjadi pribadi yang lebih baik, serta bermanfaat bagi 
dirinya maupun lingkungan yang ada disekitarnya yang akan terwujud 
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. 
Kemudian kata akhlak dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
dapat diartikan sebagai kelakuan, tabiat, budi pekerti, watak. (Meity 
Taqdir 2011: 10). Secara etimologis (lughatan) akhlak (bahasa arab) 
adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat. Seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluq 
(yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya 
keterpaduan antara kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluk 
(manusia). (Yunahar Ilyas, 1999: 2). 
Nurasmawi (2011: 48-49) menyebutkan bahwa kata “khuluq” 
mengandung segi persesuaian dengan kata ”khalq” yang berarti kejadian. 
Ibnu „Athir menjelaskan bahwa khuluq adalah gambaran batin manusia 
yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat batiniah), sedang khalq 
merupakan gambaran bentuk jasmaninya (raut muka, warna kulit,tinggi 
rendah badan, dan lain sebagainya). Kata khuluq sebagai bentuk tunggal 
dari akhlak, tercantum dalam Al-Quran surah Al-Qalam(68):4 yakni: 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung”. (Kementrian Agama RI, 2014: 564). 
Sedangkan secara terminologis (Istilah), terdapat beberapa definisi akhlak 
yang dikemukakan oleh para ahli. Ahmad Amin mendefinisikan akhlak 
sebagai ”kehendak yang dibiasakan”. Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa 
akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”. 
Sedangkan Abdullah Darraz mengemukakan bahwa akhlak adalah “suatu 
kekuatan dalam kehendak yang mantap yang membawa kecendrungan kepada 
pemilihan pada pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat 
(akhlak yang buruk)”. 
Selanjutnya menurut Abdullah Darraz, perbuatan-perbuatan manusia dapat 
dianggap sebagai manifestasi dari akhlaknya, apabila memenuhi dua syarat, 
yaitu: (1) Perbuatan perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 
sama, sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi pelakunya; (2) Perbuatan-
perbuatan itu dilakukan karena dorongan jiwanya, bukan karena adanya 
tekanan dari luar,seperti adanya paksaan yang menimbulkan ketakutan atau 
bujukan dengan harapan mendapatkan sesuatu. Selain itu, Imam Al-Ghazali 
berpendapat bahwa akhlak merupakan sifat yang melekat dalam jiwa seseorang 
yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi. 
(Oemar Bakry, 1993:7).  
Sedangkan kata “sosial” dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti hal yang 
berkenaan dengan masyarakat, mengenai masyarakat, suka memperhatikan 
kepentingan umum. (Meity Taqdir dkk, 2011: 506). Sedangkan menurut 
Sujarwa  (2011: 288) kata sosial berasal dari bahasa latin socius yang artinya 
teman, perikatan, makhluk yang berteman, memiliki perikatan antara yang satu 
dengan yang lainnya yang menekankan adanya relasi atau interaksi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan 
kelompok. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujurat (49): 13) yakni: 
 َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ٰىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي 
 اوُفَراَع َِتل  ۖ  َّنِإ  ْمُكَمَرْكَأ  َدْنِع  ِوَّللا  ْمُكاَق َْتأ   ۖ  َّنِإ  َوَّللا  ٌميِلَع يِبَخ  ٌ  
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Kementrian Agama RI, 2014: 517). 
Dalam Kitab Tafsir Yusuf Ali, terjemahan Bahasa Indonesia oleh Ali 
Audah (2009: 1348) menerangkan Tafsir Surat Al-Hujurat ayat 13 bahwa, ayat 
ini ditujukan kepada umat manusia seluruhnya, tak hanya kepada  kaum 
muslimin. Walaupun dapat dipahami dalam dunia yang sempurna arti 
keduanya sama sebagai manusia ia diturunkan dari sepasang suami istri. Suku, 
ras dan bangsa mereka merupakan nama-nama memudahkan saja, sehingga 
dengan itu kita dapat mengenali perbedaan sifat-sifat tertentu.dihadapan Allah 
mereka semua satu, dan yang paling mulia ialah yang paling bertaqwa.  
Dari beberapa pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendidikan akhlak sosial adalah suatu usaha yang secara 
sadar dan terencana, dalam menanamkan sifat baik ke dalam jiwa manusia 
sehingga menjadi suatu kebiasaan atau perbuatan tanpa memerlukan pemikiran 
serta pertimbangan dalam berinteraksi kepada sebuah kelompok sosial atau 
masyarakat, sehingga orang tersebut dapat hidup dalam masyarakat atau di 
tengah-tengah kelompok tersebut dengan kondisi tentram, nyaman, tenang, dan 
harmonis untuk kepentingan hidup di dunia kini dan diakhirat nanti yang 
merupakan sebuah dambaan dalam sosial bermasyarakat Islam. 
3. Tujuan Pendidikan Akhlak Sosial 
Tujuan pendidikan ialah orientasi yang dipilih pendidik dalam 
membimbing peserta didiknya. Pemilihan merupakan proses penilaian. 
Karenanya, manakala pendidik telah menentukan pilihannya, sesungguhnya ia 
telah mengutamakan sebagian nilai atas sebagian yang lain. Dengan demikian, 
pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan kristalisasi nilai-nilai. (Hery 
Noer Aly, 1999: 54).  
Pendidikan akhlak merupakan pokok dari pendidikan Islam itu sendiri. 
Tujuan pendidikan Islam yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya 
menjadi insan kamil, dapat menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya 
dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran islam dalam berhubungan dengan Allah SWT dan 
dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin 
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan 
diakhirat nanti. (Zakiah Darajat dkk, 2004: 29).  Tujuan pendidikan sosial 
adalah pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadi bagian dari 
komunitas sosial. Identitas individu disini tercermin sebagai an-nas yang 
hidup pada masyarakat yang majemuk (Abdul Mujib, 2010: 79). 
Adapun tujuan pendidikan islam menurut Abdul Mujib (2010:84) dalam 
bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam adalah: 
a. Terbentuknya insan kamil manusia paripurna yang mempunyai wajah-
wajah kekeluargaan dan persaudaraan  yang menumbuhkan sikap 
egalitarianisme. 
b. Terciptanya insan kaffah, yang menurut Thalhah Hasan memiliki tiga 
dimensi kehidupan, yaitu dimensi religius, budaya dan ilmiah 
c. Penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah, serta sebagai 
pewaris nabi dan memberikan bekal yang memadai dalam rangska fungsi 
pelaksanaan tersebut. 
Dalam bukunya Shodiq (2013: 44) menyebutkan bahwa penanaman 
akhlak yang baik merupakan tujuan pendidikan akhlak itu sendiri agar 
tercipta: 
a. Setiap kegiatan dan perilaku mendapat ridho Allah. 
Langkah manusia bila disertai dengan rasa ikhlas dan hanya mengharap 
ridha Allah SWT akan jauh lebih baik dari pada melakukan sesuatu yang 
mengharapkan imbalan berupa uang atau barang dunia saja. Jika dilatih sejak 
dini, maka akan lebih mudah dan terbiasa dengan ikhlas dalam melakukan 
sebuah kebaikan. 
b. Terbentuk pribadi yang mulia dan luhur 
Pribadi yang luhur tidak dapat dicapai hanya dengan sekejap mata dan 
nasihat yang hanya beberapa kali saja. Perlu sebuah intensitas untuk 
membentuknya serta diperlukan sebuah perhatian yang ekstra dari seorang 
pendidik, ulama, orangtua, untuk membentuk karakter anak yang mulia 
akhlaknya. 
 
c. Terhindar dari perbuatan hina dan tercela 
Mempunyai akhlak yang mulia dapat menyelamatkan dirinya dan orang 
lain dan akan mempunyai kekuatan pula untuk menebar kebaikan kepada 
masyarakat agar bisa menyelamatkan kehidupan orang secara umum, baik di 
dunia maupun di akhirat.  
4. Sumber Pendidikan Akhlak Sosial 
Dalam pendidikan akhlak sosial tidak terlepas dari sumber dan landasan 
Islam. Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran 
baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran islam, 
sumber akhlak adalah al-Qur‟an dan as-Sunnah, bukan akal pikiran atau 
pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral. (Yunahar 
Ilyas, 1999: 4). Sumber pendidikan islam yang dimaksudkan disini adalah 
semua acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai yang akan diinternalisasikan dalam pendidikan islam (Abdul Mujib, 
2010: 31). 
Selanjutnya mengenai pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan 
pendidikan islam adalah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai 
luhur yangbersifat universal, yairu al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
a. Al-Qur‟an 
Menurut bahasa, al-Qur‟an memiliki arti bacaan. Sedagkan menurut 
istilah, al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW secara lafaz (lisan), makna dan gaya bahasa (uslub), yang 
termaktub dalam mushaf yang dinukil darinya secara mutawatir (Aminuddin 
dkk, 2006: 39). Al-Qur‟an ialah firman Allah SWT berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada nabi Muhammad SAW. Didalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur‟an itu 
sendiri dari da prinsip besar, yaitu berhubungan dengan masalah keimanan 
yang disebut aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut 
Syari‟ah. (Zakiah Darajat dkk, 2004: 19). 
Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi manusia di bumi 
dalammelaksanakan aktivitas apapun. Firman Allah dalam surat al-Baqarah 
(2): 2: 
 َبْيَر َلَ ُباَتِكْلا َكِل َٰذ  ۖ  ِويِف  ۖ  َيِقَّتُمِْلل ىًدُى  
Artinya: “Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa”. (Kementrian Agama RI, 2014: 2). 
b. As-sunnah 
Hadis menurut bahasa yaitu cara, jalan, kebiasaan dan tradisi. 
Sedangkan menurut istilah yaitu sesuatu yang disandarkan baik kepada nabi 
Muhammad SAW atau sahabat atau juga tabi‟in, baik berupa perkataan, 
perbuatan, pernyataan (taqrir) maupun sifat dan keadaannya. Hadis sunnah 
bersifat menegaskan yang umum dan khusus, memberikan penjelasan secara 
operasional serta menegaskan dan mengoprasionalkan aturan dalam Al-
Qur‟an. (Aminuddin dkk, 2006: 41). 
As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasullah 
SAW. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan 
orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian 
atau perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah 
Al-Qur‟an. Seperti Al-Qur‟an, sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah. Sunnah 
berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala 
aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim 
yang bertaqwa. (Zakiah Darajat dkk,2004: 20-21). 
Oleh karena itu tugas Nabi Muhammad SAW adalah menyempurnakan 
budi pekerti (akhlak) manusia, maka beliau selalu menunjukkan suri tauladan 
yang baik sebagai internalisasi budi pekerti yang baik, agar umatnya dapat 
meniru secara mudah. Sebagaiman firman Allah dalam surat al-Ahzab 33: 21: 
 َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل 
ًايِثَك وَّللا 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Kementrian 
Agama RI, 2014 :420). 
Dan tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik kepada seluruh umat. Hadits dari Abu 
Hurairah r.a. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
 ِقلاْخَلْا َِمراَكَم َمَِّتَلْ ُتْثُِعب َا َّنَِّإ 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
kemuliaan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi no. 20782, juz IV, hal.404). 
 
5. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak Sosial 
Ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah tentang perbuatan-
perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan tersebut 
tergolong perbuatan baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu akhlak dapat pula 
disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah 
laku manusia, kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan 
tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau buruk. (Abuddin 
Nata, 2003: 8). 
Ilmu akhlak membahas tentang diri manusia dari segi kecenderugan-
kecenderungannya, hasrat-hasratnya, dan beragam potensi yang membuat 
manusia condong kepada kebaikan atau keburukan. Bahwa ilmu akhlak 
memiliki kaitan erat dengan kajian-kajian psikologi, sebab baginya ia seperti 
premis-premis yang membantu meluruskan perilaku manusia, hingga menjadi 
pribadi yang baik dan mampu mengontrol keinginannya dalam berbuat segala 
sesuatu. (Muhammad Fauqi Hajjjaj, 2011: 223). 
Manusia secara fitrah adalah makhluk sosial dan Islam diturunkan 
sebagai rahmat bagi alam semesta untuk semua individu dan masyarakat, dan 
bangsa serta negara, atas dasar tersebut islam mengatur hubungan antara 
individu dan keluarganya serta antara individu dan keluarganya serta antara 
individu dengan masyarakatnya, kemudian dipusatkan kepada pembentukan 
manusia yang saleh untuk kehidupan yang luas ini. (Aly dan Munzier, 
2003:97). 
Jadi sosial dalam hal ini adalah suatu bentuk kepedulian umat Islam 
terhadap kondisi masyarakat sehingga keimanannya tidak hanya bersifat 
individual, akan tetapi dapat memiliki sebuah manfaat bagi orang lain atau 
masyarakat banyak (secara luas). Secara singkat, penulis menyimpulkan 
bahwa agar lebih sesuai dengan judul penelitian ini, maka fokus yang akan 
dibahas adalah  akhlak sosial dalam keluarga, masyarakat maupun negara. 
Penulis mengambil rujukan dari ; akhlak individu atas sosial mencakup, 
akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, akhlak terhadap 
bangsa atau negara. 
a. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Keluarga 
Keluarga merupakan sebuah kelompok yang terbentuk atas dasar 
hubungan pernikahan antara laki-laki dan perempuan, yang berlangsung lama 
untuk mendapatkan keturunan dan membesarkan anak-anaknya. Masing-
masing individu bertanggung jawab juga atas keselamatan keluarganya agar 
selalu dalam keadaan iman dan islam, sehingga kelak diakhirat dapat terhindar 
dari api neraka. (Sujarwa, 2011: 289). 
1) Birrul Walidain (Berbakti Kepada Kedua Orangtua) 
Allah SWT telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada kedua 
orangtua, terutama saat mereka sudah berusia lanjut, dan melarang berbuat 
jahat kepada mereka. Seperti firman Allah SWT dalam surat al-Isra‟ (17): 23 
yakni: 
 ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ َّلَِإ اوُدُبْع َت َّلََأ َكُّبَر ٰىَضَقَو  ۖ اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ 
 َْوأ َاُهَُلاِك  َلاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ  َلََو َاُهُْرَه ْ ن َت  ْلُقَو اَُمَلَ  ًلَْو َق  ًِيرَكا  
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia.” (Kementrian Agama RI, 2014: 284). 
Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk berbakti kepada kedua 
orangtua dan menempatkannya dibawah tingkatan shalat, saat Beliau ditanya 
mengenai amal perbuatan yang paling afdhal. Diriwayatkan  dari Ibnu 
Mas‟ud ra ia berkata: “Aku pernah bertanya pada Rasulullah SAW, wahai 
Rasulullah, apa gerangan amal perbuatan yang paling afdhal? Beliau jawab, 
“Shalat tepat waktu”. Aku tanya lagi, “Lalu apa, wahai Rasulullah? Beliau 
jawab, “Berbakti kepada kedua orangtua”. Aku tanya lagi, “Kemudian apa, 
wahai Rasulullah?” beliau jawab,“Jihad dijalan Allah”. kemudian Rasulullah 
mendiamkanku, dan seandainya aku tanya lebih banyak lagi, pasti beliau akan 
menambahkannya. (H.R.Tirmidzi). 
Khusus untuk Ibu Allah SWT memberikan penekanan dan anjuran lebih 
agar berbuat baik kepadanya karena faktor kelemahannya dan mengingat 
beban berat yang ditanggungnya selama masa kehamilan dan saat melahirkan, 
kemudian saat menyusui dan mengasuh. Sementara itu bapak sebagai kepala 
rumah tangga bekerja keras membanting tulang demi menghidupi 
keluarganya dan menyediakan kehidupan yang layak bagi mereka. Mengingat 
jasa besarnya, Rasulullah memberikan arahan bahwa Ridha Allah tergantung 
pada ridha bapak. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru ra dari nabi beliau 
bersabda: “Ridha Allah terdapat pada ridha seorang bapak, dan murka Allah 
juga terdapat pada murkanya seorang bapak”. (H.R. Tirmidzi). 
Selain orang tua, Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk 
menghormati dan juga memuliakan orang mukmin yang sudah lanjut usia,  
sebagai salah satu bentuk bakti dan kasih sayang. Diriwayatkan dari Anas bin 
Malik, ia berkata “Tidaklah seorang pemuda menghormati orang yang tua 
karena umurnya, melainkan Allah akan menjadikan untuknya orang yang 
menghormatinya karena umurnya dimasa tuanya. (H.R. Tirmidzi). 
2) Hubungan antar Suami Isteri 
a) Suami terhadap Isteri 
Istri adalah partner suami dalam hidup dan rukun kedua dalam keluarga 
sehingga hunungan antar suami-istri seyogyanya dijalin dengan baik atas 
dasar prinsip mawaddah wa rahmah (saling mengasihi dan menyayangi). 
Tidak diragukan lagi bahwa interaksi antara suami istri mempengaruhi 
perkembangan psikologis anak-anak. Jika interaksi antar keduanya 
berlangsung baik dan harmonis maka terbangunlah suasana yang sehat bagi 
proses pertumbuhan dan pendidikan anak-anak, sehingga mereka kelak akan 
tumbuh menjadi generasi yang saleh dalam masyarakat. Oleh karena itu Allah 
SWT menganjurkan untuk memperlakukan istri dengan baik. Selain itu 
kewajiban suami kepada istri ada empat, yakni membayar mahar, 
memberikan nafkah, menggauli istri dengan sebaik-baiknya, dan 
membimbing serta membina keagamaan istri. (Muhammad Fauqi Hajjaj, 
2011: 283). 
Seperti firman Allah dalam al-Quran surat an-Nisa‟ (4): 19 yakni:  
 اًىْرَك َءاَسِّنلا اُوِثرَت ْنَأ ْمُكَل ُّلَِيَ َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ۖ  َلََو  َّنُىوُلُضْع َت اوُبَىْذَِتل 
 ِضْع َِبب اَم  َّنُىوُمُتْي َتآ  ٍةَنِّ ي َبُم ٍةَشِحاَِفب َيِتَْأي ْنَأ َّلَِإ  ۖ  َّنُىوُرِشاَعَو  ِفوُرْعَمْلِاب   ۖ  ْنَِإف 
 َّنُىوُمُتِْىرَك  َع َف ٰىَس  ْنَأ اوُىَرْكَت اًئْيَش  َلَعَْيََو  ُوَّللا  ِويِف ًار ْ يَخ  ًيِثَكا  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” 
(Kementrian Agama RI, 2014: 80). 
Al-bigrawi dalam bukunya (2014: 20)  menyebutkan bahwa ada beberapa 
langkah praktis untuk memperbaiki akhlak sorang istri sebagaimana berikut: 
(1) Memberikan pemahaman yang benar terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis nabi yang menyorot tentang hubungan keluarga. 
(2) Lemah lembut dan sabar keduanya merupakan fondasi dalam 
memperbaiki suatu apapun. Jika keduanya bersatu maka akan tercipta 
perbaikan dalam bentuk yang terbaik. 
(3) Memahami karakter dan dengan apa ia berpikir, sebab prioritas seorang 
wanita itu berbeda dengan prioritas seorang laki-laki. Laki-laki yang 
bijaksana adalah yang dapat menyatukan prioritasnya dan prioristas 
istrinya. 
(4) Meningkatkan tingkat ilmiah dan pendidikan seorang istri. Sebelum 
seorang suami siap menghadapi keteledoran istri, ia harus berupaya 
mengajarinya, mendidik, dan mempersiapkannya menjadi seorang ibu. 
Banyak para suami yang tidak mau dudduk bersama-sama dengan istrinya 
untuk mengajarinya sesuatu. Ini tidak hanya dalam hal pelayanan dan 
membantu di rumah saja, melainkan juga dengan mengangkat tingkat 
iman, ilmu, dan intelektual istri. 
(5) Memperlihatkan kemuliaan sang istri di depan keluarganya dan terlebih di 
hadapan keluarga si suami.hal ini akan memberikan pengaruh yang sangat 
mendalam pada jiwa sang istri, sehingga menjadikannya lebih banyak 
menerima perubahan menuju kebaikan dan menjadi lebih baik lagi. 
(6) Menasihatinya dengan cara  memahami karakter dan watak/sifat istri. 
b) Isteri terhadap suami 
Seorang istri mempunyai kewajiban untuk mematuhi suami selama tidak 
dibawa ke lembah kemaksiatan. Aisyah ra pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang orang yang paling berhak dipatuhi oleh seorang isteri. 
Rasulullah menjawab: “Suaminya” (HR Hakim). 
Suami mendapatkan hak istimewa untuk dipatuhi isteri mengingat 
posisinya sebagai pemimpin dan kepala keluarga yang berkewajiban 
menafkahi keluarganya. Akan tetapi taat atau patuh terhadap suami tidaklah 
bersifat mutlak. Harus selalu dikaitkan dengan ma‟ruf, artinya selama tidak 
membawa kepada kemaksiatan. Apabila suami mengajak istrinya untuk 
melajukan yang haram atau meninggalkan kewajiban, maka istri berhak 
menentangnya dengan cara yang bijaksana, bahkan harus berusaha 
menyadarkannya  dan kembali membawanya kepada jalan yang benar. 
Kemudian seorang istri haruslah bergaul dengan suami dengan sebaik-
baiknya. 
Isteri haruslah menerima pemberian suami, lahir dan batin dengan rasa 
puas dan terimakasih, serta tidak menuntut hal-hal yang tidak mungkin, 
meladeni suami dengan sebaik-baiknya (makan, minum, pakaian, dan 
sebagainya), memberikan perhatiankepada suami sampai hal-hal yang kecil-
kecil. Misalnya kalau suami pergi kerja antarlah sampai ke pintu, kalau 
pulang jemputlah ke pintu, sehingga hati suami terpaut untuk selalu dirumah 
apabila tidak bertugas, menjaga penampilan supaya selalu rapi dan menarik, 
dan lain-lain sebagainya. 
Kemudian Al-bigrawi dalam bukunya (2014: 29)  menyebutkan bahwa ada 
beberapa adab yang baik bagi seorang istri terhadap suami, yakni: 
 
 
(1) Dialog yang baik, diantara hikmah seorang wanita bertugas menjaga 
rumah adalah ia dapat mengatasi setiap kesulitan-kesulitan dengan cara-
cara dialog ini, serta menjadikan hal tersebut sesuatu yang normal dalam 
kehidupan rumah tangga dan menghindari pertengkaran serta sikap keras 
kepala yang merupakan penyebab meningkatnya kesenjangan antar 
pasangan. 
(2) Pandai melayani suami, sikap seperti ini dari sudut agama sangat 
diperlukan pada kondisi-kondidi biasa (normal), sebab hal ini 
menjadiakannya lebih dekat dengan suami, lebih bisa ditrima, dan lebih 
cepat masuk ke dalam hatinya, serta lebih menguatkan jalinan pernikahan. 
(3) Intervensi orangtua istri, ketika segala macam upaya yang beragam telah 
dilakukan dan tidak membuahkan hasil, maka harus dengan cara yang 
lebih kuat dan berkesan di hati suami, yaitu dengan cara intervensi 
orangtua istri yang shaleh. 
(4) Intervensi sahabat-sahabatnya yang shaleh, sahabat-sahabat yang shaleh 
tidak kalah berpengaruh di hati suami, terlebih lagi jika mereka itu 
memiliki tempat tersendiri di hati suami. Mereka itu orang-orang berilmu 
dan amanah serta perkataan mereka bisa memberikan kesan di hati dan 
perilakunya. 
3) Kasih Sayang dan Tanggung Jawab terhadap Anak 
 Anak adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan orangtua 
kepada Allah SWT. Anak adalah tempat orangtua mencurahkan kasih 
sayangnya. Dan anak juga investasi masa depan untuk kepentingan orangtua 
di akhirat kelak. Oleh sebab itu orangtua harus memelihara, membesarkan, 
merawat, menyantuni, dan mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung 
jawab dan kasih sayang. Dengan pengertian seperti itu hubungan orangtua 
terhadap anak dapat dilihat dari tiga segi, yaitu hubungan tanggung jawab, 
hubungan kasih sayang, dan hubungan masa depan. Dalam bukunya, 
Yunahar Ilyas (1999: 174-176) menyebutkan Empat tipologi anak menurut 
Al-Qur‟an dapat dikelompokkan kepada: 
a) Anak sebagai Perhiasan Hidup Dunia 
Ibarat perhiasan anak-anak berfungsi memperindah sebuah runmah tangga. 
Tetapi orangtua yang hanya memfungsikan anak sebagai perhiasan  dan 
melupakan pembinaan serta pendidikannya akhirnya menjadikan anak tidak 
lebih sebagai sebuah pajangan yang secara fisik dapat dibanggakan , tetapi 
kualitasnya sama sekali mengecewakan, baik kualitas iman, ilmu, maupun 
amalnya. 
b) Anak sebagai Ujian 
Orangtua diuji dengan kehadiran anaknya. Apakah anak-anak dapat 
melalaikannya dari beribadah kepada Allah SWT atau apakah dia mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai orangtua yang baik, mendidik dan membina 
anaknya menjadi anak shaleh. 
c) Anak sebagai Musuh 
Musuh dapat berarti secara fisik maupun segi ide, pikiran, cita-cita dan 
aktivitas. Bila orangtuanya dimana-mana melakukan amar ma‟ruf nahi 
munkar, sang anak justru melakukan amar munkar nahi ma‟ruf . bila orangtua 
membangun anak merusak, maka pada saat itua anak sudah berada pada posisi 
musuh. 
 
d) Anak sebagai Cahaya Mata 
Bisa juga diistilahkan dengan qurratu „ayun berarti cahaya mata, permata 
hati, sangat menyenangkan. Inilah tipologi anak yang ideal, yakni yang tunduk 
dan patuh kepada Allah SWT, berbakti kepada orangtua, bermuamalah dengan 
baik dengan sesama manusia. Anak yang shaleh itu tidak dilahirkan, akan 
tetapi dibentuk dan dibina lewat pendidikan. Oleh sebab itu, orang tua 
mempunyai sebuah kewajiban memelihara dan mengembangkan fitrah atau 
potensi dasar Keislaman anak tersebut, sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi muslim yang benar-benar menyerahkan diri secara total 
kepada Allah SWT. (Yunahar Ilyas, 1999: 177). 
4) Mengasuh dan Menyantuni Anak Yatim 
Termasuk manifestasi kebaikan budi dalam interaksi sosial adalah 
mengasuh dan menyantuni anak yatim dengan cara mendidik dan membina 
mereka dengan baik seperti anak sendiri dan mengajari mereka masalah 
masalah agama agar tidak tumbuh liar menjadi sampah masyarakat ketika 
mereka besar kelak, juga menjaga hartanya hingga ia mencapai usia baligh, 
baru kemudian menyerahkannya. (Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 288). 
Firman Allah dalam surat al-Ma‟un (107): 1-3 yakni : 
( ِني ِّدلِاب ُبِّذَكُي يِذَّلا َتَْيَأَرأ1 )( َميِتَيْلا ُُّعدَي يِذَّلا َكِلَذَف2 ُّضَُيَ َلََو )  ىَلَع
( ِيِكْسِمْلا ِماََعط3  
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan hari pembalasan?(1), 
Itulah orang yang menghardik anak yatim (2), dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin.(3)”. (Kementrian Agama RI, 2014: 602). 
 
 
 
 
 
5) Memelihara Silaturahmi dan Berbuat Baik terhadap Sanak Kerabat 
Secara prinsip seorang muslim harus bersikap kepada karib kerabatnya yang 
lain sebagaimana dia bersikap kepada ibu bapak anak dan saudara-
saudaranya. Bibi diperlakukan seperti ibu, paman seperti bapak. Demikian 
juga hubungan saudara adik kakak. Yang lebih tua bersikap kepada yang 
lebih muda seperti orangtua terhadap anak, dan yang lebih muda kepada yang 
lebih tua seperti anak kepada orangtua. Yang tua menyayangi yang muda, 
yang muda menghormati yang tua. Begitulah seterusnya secara melebar, 
dengan cucu, sepupu dan keponakan. (Yunahar Ilyas 1999: 184). 
b. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Masyarakat 
1) Bertamu dan Menerima Tamu 
Dalam kehidupan masyarakat kita tidak akan pernah terlepas dari kegiatan 
bertamu dan menerima tamu. Supaya kegiatan kunjung mengunjungi tersebut 
tetap berdampak positif terhadap kedua belah pihak, maka islam memberikan 
tuntunan bagaimana sebaiknya kegiatan bertamu dan menerima tamu tersebut 
dilakukan. Rasulullah SAW bersabda: “Jika seseorang diantara kamu telah 
meminta izin tiga kali, lalu tidak diizinkan, maka hendaklah ia kembali”. (HR. 
Bukhari Muslim).  
Dalam bukunya, Yunahar Ilyas (199: 197) menyebutkan bahwa disamping 
meminta izin dan mengucapkan salam, hal lain yang perlu diperhatikan oleh 
setiap orang yang bertamu adalah: 
a) Jangan bertamu sembarang waktu 
b) Kalau diterima bertamu, jangan terlalu lama sehingga merepotkan tuan 
rumah. 
c) Jangan melakukan kegiatan yang membuat tuan rumah terganggu, 
misalnya memeriksa ruangan dan perabotan rumah. 
d) Kalau disuguhi makanan dan minuman hormatilah jamuan itu. 
e) Hendaklah pamit waktu mau pulang. 
Menerima dan memuliakan tamu tanpa membeda-bedakan status sosial 
mereka adalah salah satu sifat terpuji yang dianjurkan dalam islam. Seperti 
sabda Rasulullah SAW: “ Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, hendaklah ia berkata yang baik dan diam. Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah ia memuliakan tetangga-tetangganya. Dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia 
memuliakan tamunya. (HR. Bukhari Muslim). 
Memuliakan tamu dilakukan antara lain dengan menyambut 
kedatangannya dengan muka manis dan tutur kata yang lemah lembut, 
mempersilahkannya duduk ditempat yang baik, kalau perlu disediakan 
ruangan khusus untuk menerima tamu yang selalu dijaga kerapian dan 
keasriannya. Kalau tamu datang dari tempat yang jauh dan ingin mengunap, 
tuan rumah wajib menerima dan menjamunya maksimal tiga hari tiga malam, 
lebih dari tiga hari terserah kepada tuan rumah untuk tetap mejamunya atau 
tidak. 
2) Hubungan Baik dengan Tetangga 
Sesudah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan kita 
adalah tetangga, merekalah yang diharapkan paling dahulu memberikan 
bantuan jika membuatuhkannya. Seperti sabda Rasulullah SAW: “Tetangga 
sebelum rumah, kawan sebelum jalan, dan bekal sebelum perjalanan”. (HR. 
Khatib). 
Dalam kesempatan lain Rasulullah SAW juga mengatakan bahwa 
tetangga yang baik adalah salah satu dari tiga hal yang membahagiakan 
hidup: “diantara yang membuat bahagia seorang muslim adalah tetangga yang 
baik, rumah yang lapang, dan kendaraan yang nyaman”. (HR. Hakim). 
Minimal hubungan yang baik dengan tetangga diwujudkan dalam bentuk 
tidak mengganggu atau menyusahkan mereka. Misalnya waktu tetangga tidur 
atau istirahat kita tidak membunyikan radio atau televisi dengan volume yang 
tinggi. Yang lebih baik lagi tidak hanya sekedar menjaga jangan sampai 
tetangga terganggu, tetapi secara aktif berbuat baik kepada mereka. Misalkan 
dengan mengucapkan salam dan  bertegur sapa dengan ramah, memberikan 
pertolongan apabila tetangga membutuhkannya, apabila kita memasak 
makanan memberikannya sebagian kepada tetangga. 
Seorang muslim harus memperhatikan tetangganya, mengulurkan tangan 
untuk mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi oleh tetangga. Jangan sampai 
terjadi seseorang dapat tidur nyenyak sementara tetangganya menangis 
kelaparan. (Yunahar Ilyas, 1999:203). 
3) Hubungan Baik dengan Masyarakat 
Selain dengan tamu dan tetangga, seorang muslim harus dapat 
berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas, baik di lingkungan 
pendidikan, kerja, sosial, dan lingkungan lainnya. Hubungan baik dengan 
masyarakat diperlukan karena tidak ada seorangpun yang dapat hidup tanpa 
bantuan masyarakat. Untuk tercipta hubungan baik antara sesama muslim 
dalam masyarakat, setiap orang harus mengetahui hak dan kewajibannya 
masing-masing sebagai anggota masyarakat. Kewajiban seorang muslim atas 
muslim lainnya ada lima: menjawab salam, mengunjungi orang sakit, 
mengiringkan jenazah, memenuhi undangan, dan menjawab bersin”. (HR. 
Khamsah). 
Sebagai seorang muslim yang mulia, kita tidak hanya membina hubungan 
baik dengan sesama muslim saja, akan tetapi dengan non muslim. Namun 
demikian hal-hal tertentu ada pembatasan hubungan dengan non muslim, 
terutama yang menyangkut aspek ritual keagamaan. Toleransi tidaklah berarti 
mengakui kebenaran agama mereka, tetapi mengakui keberadaan agama 
mereka dalam realitas bermasyarakat. (Yunahar Ilyas, 1999: 205). 
4) Pergaulan Muda-Mudi 
Dalam pergaulan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat, terutama 
antar muda mudi ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian khusus 
diantara tidak berkhalwah baik ditempat umum maupun sepi, anatar lawan 
jenis yang bukan mukhrim hendaklah tidak berjabat tangan. Firman Allah 
SWT dalam surat an-Nur (24): 30 yakni: 
 ْمِِىراَصَْبأ ْنِم اوُّضُغ َي َيِنِمْؤُمِْلل ْلُق  ْمُهَجوُر ُف اُوظَفَْيََو  ۖ  َكِل َٰذ  ٰىَْكَزأ  ُْمَلَ   ۖ  َّنِإ  َوَّللا  ٌيِبَخ َابِ  َنْصَي َنوُع  
Artinya: ”Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:”hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang 
demikian itu adalah lebih suci dari mereka, sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Kementrian Agama RI, 2014: 353). 
 
5) Ukhuwah Islamiyyah 
Ukhuwah islamiyyah adalah sebuah istilah yang menunjukkan 
persaudaraan anatara sesama muslim diseluruh dunia tanpa melihat perbedaan 
warna kulit, bahasa, suku, bangsa, dan kewarganegaraan. Yang mengikat 
persaudaraan itu adalah kesamaan keyakinan atau iman kepada Allah  dan 
Rasul-Nya. Ikatan keimanan ini jauh lebih kokoh dan abadi dibandingkan 
dengan ikatan-ikatan primordial lainnya, bahkan jauh lebih kuat dibandingkan 
dengan ikatan darah sekalipun. (Yunahar Ilyas 1999: 221). 
Firman Allah dalam surat Al-Hujurat (49: 10) yang berbunyi: 
 ْمُكْيَوَخَأ َْي َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإ  ۖ اوُقَّ تاَو  َوَّللا  ْمُكَّلَعَل  َُحْر ُت َنو  
Artinya; “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (Kementrian Agama RI, 2014: 
516). 
Supaya ukhuwah islamiyyah dapat tegak dengan kokoh diperlukan empat 
tiang penyangga, yaitu ta‟aruf (saling kenal mengenal), tafahum (saling 
memahami kelebihan dan kekurangan), ta‟awun (saling tolong-menolong) dan 
takhaful (saling memberikan jaminan, sehingga menimbulkan rasa aman). Setiap 
muslim harus dapat menjauhi segala sikap dan perbuatan yang dapat merusak dan 
merenggangkan ukhuwah tersebut, maka  dengan empat tiang tersebut umat islam 
akan saling mencinta, bahu-membahu, tolong-menolong dalam menjalani dan 
menghadapi tantangan kehidupan bahkan mereka sudah seperti satu batang tubuh 
yang masing-masing bagian tubuh ikut saling merasakan penderitaan bagian 
tubuh lainnya. (Yunahar Ilyas, 1999 :224). 
c. Nilai Pendididan Akhlak Sosial terhadap Negara 
1) Musyawarah 
 Musyawarah merupakan segala sesuatu yang dapat diambil atau 
dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat. Musyawarah atau syura‟ 
adalah sesuatu yang sangat penting guna menciptakan peraturan didalam 
masyarakat manapun. Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar 
musyawarah ini. Musyawarah sangat diperlukan untuk mengambil keputusan 
yang paling baik disamping untuk memperkokoh persatuan dan rasa tanggung 
jawab bersama. Islam memberikan 
batasan hal-hal apasaja yang boleh dimusyawarahkan, karena musyawarah 
adalah pendapat orang, maka apa-apa yang telah ditetapkan oleh nash (Al-
Qur‟an dan As-Sunnah) tidak boleh dimusyawarahkan, sebab pendapat orang 
tidak boleh mengunggguli wahyu (Al-Qur‟an dan as-Sunnah). 
Jadi musyawarah hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat 
ijtihadiyah, yaitu masalah-masalah yang menyangkut kepentingan atau nasib 
anggota masyarakat yang bersangkutan, mulai dari urusan keluarga, 
organisasi, kenegaraan sampai urusan antar bangsa. Tatacara musyawarah, 
anggota musyawarah, bisa selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman, tetapi hakikat musyawarah harus selalu tegak ditengah 
masyarakat dan  negara. Supaya musyawarah dapat berjalan dengan lancar 
dan penuh persahabatan yang harus dilakukan adalah bersikap lemah lembut, 
pemaaf dan memohon ampunan Allah SWT. agar mencapai hasil yang 
terbaik, hubungan dengan  Tuhan pun harus harmonis. (Yunahar Ilyas, 1999: 
234). Firman Allah SWT dalam surat Asy-Syura: (42): 38 yakni: 
اُوباَجَتْسٱ َنيِذَّلٱَو  ۖ  ْم ِِّبَِّرِل  ََقأَواوُما  ۖ  َةٰوَلَّصلٱ  ْمُىُرَْمأَو  ٰىَروُش  ْمُه َن ْ ي َب اَّمَِو  ْمُه َٰن ْقَزَر 
 ِفُني َنوُق  
Atinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka.” (Kementrian Agama RI, 2014:487). 
2)  Menegakkan Keadilan 
Keadilan dapat diartikan sebagai membagi sama banyak, atau 
memberikan hak yang sama kepada orang-orang atau kelompok dengan status 
yang sama. Dengan prinsip persamaan seorang yang adil tidak akan memihak 
kecuali kepada yang benar, dan dengan azas keseimbangan seorang yang adil 
berbuat atau memutuskan sesuatu dengan sepatutnya dan tidak beryindak 
sewenang-wenang. (Yunahar Ilyas, 1999: 235). Didalam Al-Qur‟an terdapat 
ayat yang memerintahkan supaya manusia berlaku adil dan menegakkan 
keadilan. bersikap adil dalam menegakkan hukum, firman Allah dalam QS. 
an-Nisa (4): 58 yakni: 
 َّنِإ  َوَّللا  ْمُُكرُمَْأي  ْنَأ اوُّدَؤ ُت  ِتَاناَمَْلْا  َٰلِإ اَهِلْىَأ اَذِإَو  ْمُتْمَكَح  َْي َب  ِساَّنلا  ْنَأ اوُمُكَْتَ  ِلْدَعْلِاب   ۖ  َّنِإ 
 َوَّللا اَّمِِعن  ْمُكُظَِعي  ِِوب   ۖ  َّنِإ  َوَّللا  َناَك اًعي َِسَ  ِصَبًاي  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Kementrian Agama RI, 2014:87). 
3) Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 
Amar ma‟ruf nahi munkar berarti menyuruh kepada yang ma‟ruf (baik) 
dan mencegah dari yang munkar (buruk). Yang menjadi ukuran ma‟ruf dan 
munkarnya sesuatu ada dua, yaitu agama dan akal sehat atau hati nurani. 
Ruang lingkup yang ma‟ruf dan munkar sangat luas sekali, baik dalam aspek 
aqidah, ibadah, akhlak, maupun muamalat dan tauhidullah. Jika umat islam 
mengabaikan amar ma‟ruf nahi munkar, maka hal itu tidak hanya akan 
membuat mereka kehilangan posisi yang kokoh diatas permukaan bumi, tapi 
juga akan mendapat kutukan dari Allah SWT, sebagaimana Allah SWT dulu 
mengutuk Bani Israil. (Yunahar Ilyas, 1999:241). amar ma‟ruf nahi munkar 
adalah kewajiban orang-orang yan beriman, baik secara individual maupun 
kolektif. Allah SWT berfirman dalam surat Ali-Imran  (3):104 yakni: 
 ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأيَو ِْيَْلْا َلِإ َنوُعَْدي ٌةَُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو  ۖ  َكِئَٰلُوأَو 
 ُمُى  َنوُحِلْفُمْلا  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Kementrian Agama 
RI, 2014:63). 
4) Hubungan Antar Pemimpin dan yang Dipimpin 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pemimpin orang-orang 
yang beriman. Firman Allah dalam surat al-Baqarah:(2): 257 yakni: 
 ِروُّنلا َلِإ ِتاَمُلُّظلا َنِم ْمُهُِجرُْيُ اوُنَمآ َنيِذَّلا ُّلَِو ُوَّللا  ۖ  َنيِذَّلاَو اوُرَفَك  ُمُىُؤاَِيلَْوأ 
 ُتوُغاَّطلا  ْمُه َنوُِجرُْيُ  َنِم  ِروُّنلا  َلِإ  ِتاَمُلُّظلا   ۖ  َكِئَٰلُوأ  ُباَحْصَأ  ِراَّنلا   ۖ  ْمُى اَهيِف 
 ِلاَخ َنوُد  
Artinya: “Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka 
daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya .  " (Kementrian Agama RI, 2014:43). 
Secara operasional, kepemimpinan Allah SWT itu dilaksanakan oleh 
Rasulullah SAW, dan sepeninggal Beliau kepemimpinan itu dilaksanakan oleh 
orang-orang yang beriman. Dalam struktur bernegara ada hirarki kepemimpinan 
yang mengharuskan umat/rakyat patuh kepada pemimpinnya, tetapi dalam 
pergaulan sehari-hari hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin tetaplah 
dilaksanakan kepada prinsip-prinsip Ukhuwah Islamiyyah, bukan prinsip atasan 
dengan bawahan, atau majikan dengan buruh, tetapi prinsip sahabat dengan 
sahabat. Demikian yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. kaum muslimin 
yang berada disekitar beliau waktu itu dipanggil dengan sebutan sahabat-
sahabat, suatu panggilan yang menunjukkan hubungan yang horisontal. 
(Yunahar Ilyas, 1999: 251). 
6. Naskah Sandiwara 
a. Pengertian Naskah Sandiwara 
Naskah adalah karanagan yang masih ditulis dengan tangan yang belum 
diterbitkan. (KBBI Edisi Ketiga, 2007: 56). Sedangkan sandiwara adalah sebutan 
lain dari drama dimana sandi adalah rahasia dan wara adalah pelajaran. Orang 
yang memainkan drama disebut aktor atau lakon. (KBBI Edisi Ketiga, 2007: 91). 
Naskah drama merupakan bahan dasar sebuah pementasan dan belum sempurna 
betuknya apabila belum dipentaskan. (Satoto, 2012: 12). Naskah drama disebut 
juga sastra lakon. Sebagai salah satu genre dari sastra, naskah drama merupakan 
salah satu genre sastra yang disejajarkan dengan puisi dan prosa. Naskah drama 
dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya sastra yang ditulis dalam 
bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan 
untuk dipentaskan. Sebagai potret atau tiruan kehidupan, dialog drama banyak 
berorientasi pada dialog yang hidup dalam masyarakat (Waluyo, 2002:2-3). 
Naskah drama merupakan karya sastra dua dimensi, naskah sebagai dimensi 
sastra dan drama sebagai dimensi pertunjukkan. Kedua hal tersebut mempunyai 
keterkaitan satu sama lain. (e-jurnal.com,2013:12). Naskah drama merupakan 
karangan yang berisi kisah. Bahkan kadang juga dilengkapi dengan penjelasan 
nama-nama tokoh, dialog yang diucapkan para tokoh,keadaan panggung, tata 
busana, tata lampu (lighting), dan tata suara (Endraswara,2011:37). 
Karya sastra, termasuk  juga dengan  naskah  sandiwara dianggap mempunyai 
peran yang cukup besar dalam  rangka pengembangan pendidikan karakter atau 
akhlak yang lebih baik. Kata sastra berasal dari kata sas dan tra (sansekerta), 
“sas” (mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk), “tra” (alat). Secara luas   
sastra diartikan sebagai alat, sarana untuk memberi petunjuk, mengajar, dan 
mendidik yaitu pendidikan karakter atau akhlak itu sendiri (Ratna, 2014:109). 
b. Unsur-unsur Pembangun Naskah Sandiwara 
Naskah drama dengan drama mempunyai hubungan yang sangat erat dan 
saling berkesinambungan sehingga dalam unsur-unsurnya tentu mempunyai 
sebuah kesamaan karena wujud fisik sebuah naskah adalah dialog atau ragam 
tutur, dan ragam tutur itu merupakan ragam sastra. ( Widyahening, 2014: 143). 
Sedangkan Menurut Satoto (2012: 39). Unsur-unsur drama terdiri dari tema dan 
amanat, penokohan, alur, latar yang meliputi: aspek ruang, waktu, dan 
suasana,dan tikaian. Dalam kesenian, sandiwara diramu dengan berbagai unsur 
untuk membentuk suatu kelengkapan. 
1) Babak atau Episode 
Babak atau episode adalah bagian dari naskah drama yang berupa rangkuman 
sebuah kisah atau cerita yang terjadi di suatu tempat dengan urutan waktu 
tertentu. 
2) Adegan 
Adegan adalah bagian dari babak drama yang menunjukkan adanya perubahan 
peristiwa atau cerita dengan diperankan oleh tokoh dalam drama. Satu adegan 
menunjukkan perubahan atau transisi didalam satu babak yang ditandai dengan 
pergantian tokoh, tempat dan waktu didalam sebuah babak. 
3) Dialog 
Dialog adalah bagian dari naskah drama yang berupa interaksi (percakapan) 
antara satu tokoh dengan toko yang lainnya atau dengan dirinya sendiri (monolog) 
dalam satu babak. Dialog inilah yang akan mendominasi drama dan menjadi 
pembeda antara drama dengan jenis karya sastra lainnya. 
4) Prolog 
Prolog adalah bagian pengantar dari sebuah drama untuk masuk kedalam 
cerita yang berisi keterangan dari penulis, pemain dan orang-orang yang terlibat 
didalam pembuatan sebuah drama atau gambaran umum dari drama yang akan 
dipertunjukkan. Prolog disampaikan oleh seorang narator diatas panggung. 
5) Epilog 
Jika prolog adalah pembukanya maka epilog adalah bagian penutup dari 
sebuah pementasan drama yang berisi kesimpulan (makna dan pesan) dari drama 
yang dimainkan serta keterangan semua pemeran didalam sebuah pembuatan 
sebuah drama. (https://www.nesabamedia.com/pengertian-drama/, diakses pada 
19 Agustus 2019 pukul 10:52). 
6) Tema  
Sebuah drama dibangun oleh dua unsur, yakni unsur ekstrinsik dan unsur 
intrinsik. Sedangkan tema dalam drama diletakkan tersendiri dari unsur-unsur 
lainnya, yakni sebagaimana yang disebut dengan isi drama. (Emzir dan 
Syaifurrohman, 2015:263).  
7) Alur atau Plot 
Alur atau plot yang dimaksudkan disini adalah alur literer (alur naskah), bukan 
alur tingkah laku aktor diatas panggung. Jadi penegertian alur disini adalah 
rentetan peristiwa yang terjadi, yang membangun cerita dari awal sampai akhir. 
Alur dalam sebuah drama harus disusun sedemikian rupa. Perpindahan dari satu 
peristiwa ke pristiwa yang lain harus logis agar segala peristiwa mampu mengikat 
penonton. (Emzir dan Syaifurrohman, 2015:266). 
8) Latar atau Setting 
Latar dalam sebuah naskah drama menurut Satoto (2012:55) meliputi aspek 
ruang dan waktu terjadinya peristiwa. Latar merupakan lingkungan yang 
melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita semesta yang berinteraksi dengan 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. (Stanton, 2007: 35). 
9) Perwatakan atau Penokohan 
Perwatakan amat penting dalam drama. Tanpa perwatakan tidak bakl ada 
cerita, tanpa perwatakan tak bakal ada alur. Namun keduannya saling 
membutuhkan. Brahim (1986: 89) mengandaikan perwatakan dan alur tidak bisa 
dipisahkan satu sama lainnya. Tokoh dalam perwatakan digolongkan menjadi 
tiga, yakni pertama tokoh protagonis, yakni tokoh utama dalam drama yang 
muncul ingin mengatasi berbagai persoalan didalam mencapai cita-cita. Kedua 
tokoh antagonis, yakni tokoh yang melawan cita-cita protagonis. Ketiga tokoh 
tritagonis, adalah tokoh yang tidak memiliki sifat baik dan sifat antagonis, dialah 
pihak ketiga yang kadang-kadang menjadi pihak pendamai. 
10)  Konflik  
Menurut Hamzah (1985: 123) konflik merupakan sumber gerak dramatik. 
Maksudnya cerita hanya bisa bergerak kalau didalamnya terdapat konflik. 
Konflik itu bersumber sari manusia. Konflik tidak hanya terjadi antara seseorang 
dengan orang lain. Tetapi dapat pula terjadi antara orang dengan masyarakat, 
antara orang dengan alam, antara orang dengan suatu keyakinan, antara orang 
dengan batinnya. 
11)  Jenis drama 
Pada awalnya drama hanya ada dua, yaitu tragedi dan komedi. Tragedi adalah 
drama yang penyelesainnya sedih, biasanya dengan kematian 
sehinggamenimbulkan pengaruh emosional yang dalam. Pelaku drama dari awal 
hingga akhir cerita selalu kandas melawan nasibnya yang buruk. Komedi 
merupakan drama yang membuat penontonnya gembira dan bahagia. Kesenangan 
itu bisa memancing senyum dan gelak tawa. Namun, kemudian drama 
berkembang menjadi berbagai jenis. Diantaranya adalah melodrama, drama 
heroik, komedi, farce,  sendratari, dan pablo. (Satoto, 2012:59) 
12)  Amanat  
Amanat merupakan pesan moral yang hendak disampaikan pengarang kepada 
pembaca atau penonton melalui karyanya. Amanat merupakan sesuatu yang perlu 
direnungkan oleh pembaca atau penontonnya. Menurut Wahyudi Siswanto 
(2008:161), pengertian amanat adalah suatu gagasan yang mendasari karya sastra, 
pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca dan pendengar. Di 
dalam karya sastra modern, amanat tersebut umumnya tersirat. Dan di dalam 
karya sastra lama, umumnya amanat tersurat. 
c. Fungsi Naskah Sandiwara 
Fungsi seni khususnya karya sastra  dapat dirasakan langsung maupun tidak 
secara langsung bagi manusia. Sebuah karya sastra khususnya naskah drama yang 
merupakan unsur dari sebuah drama yang tidak bisa dilewatkan tentunya 
mempunyai sebuah fungsi yang penting, berikut ini fungsi-fungsinya: 
1) Hiburan 
Drama dapat dijadikan sebagai sarana hiburan bagi khalayak ramai. Drama yang 
bersifat komedi dapat membuat para penontonnya tertawa dan terhibur. Menonton 
drama dapat dijadikan hiburan atau pelipur lara untuk mengisi waktu luang kita. 
2)  Menambah Pengetahuan dan Wawasan 
Selain menjadi sarana hiburan, drama juga dapat dijadikan sebagai sarana 
pendidikan. Karena dramanya umumnya menceritakan tentang kehidupan atau 
kisah manusia, tentu didalamnya terdapat berbagai nilai moral, pengetahuan, 
wawasan, dan sebagainya. Kita tentu sering melihat drama yang berisi nilai-nilai 
kehidupan dimana nilai-nilai tersebut dapat kita terapkan di kehidupan sehari-hari. 
Bukan hanya nilai-nilai kehidupan saja, drama juga sering menyampaikan 
informasi berupa pengetahuan kepada penontonnya seperti drama mengenai 
sejarah, alam, dan yang lainnya. 
3) Menyampaikan Nilai Estetika 
Agar drama yang dipertontonkan berjalan dengan maksimal, maka 
pertunjukan perlu memenuhi nilai estetikanya. Keindahan didalam seni drama 
harus dipertunjukkan dengan baik mulai dari gerakan, dialog, ekspresi, penataan, 
kostum, dan yang lainnya. Jika pementasan drama hanya terlihat datar, tentu akan 
sulit menarik minat penonton dan pesan didalam drama pun tidak tersampaikan 
dengan baik. 
4)  Mengajarkan Nilai Sosial 
Karena umumnya bercerita tentang kehidupan manusia, drama banyak 
menyampaikan nilai-nilai sosial seperti bagaimana cara hidup bermasyarakat yang 
baik, cara menghormati orang lain, membangun hubungan yang baik di dalam 
masyarakat, dan yang lainnya. (https://www.nesabamedia.com/pengertian-drama/, 
diakses pada 19 Agustus 2019 pukul 10:52). 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka disebut juga dengan Kajian penelitian terdahulu dipahami 
sebagai kajian atau teori yang sudah ada sebelumnya dan membicarakan 
permaslahan yang sama, akan tetapi mempunyai prespektif yang berbeda dalam 
melihat suatu wacana. Telaah pustaka ini biasanya digunakan untuk membedakan 
penelitian penulis  dengan berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik 
dari segi metodologi isi, maupun aplikasi. Adapun penelitian yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah :  
1. Rosyida Nur Rahmawati, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta (2016), yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak dalam Novel Catatan Hati Seorang Istri karya Asma 
Nadia”, skripsi ini membahas tentang permasalahan dalam rumah tangga yang 
datang dan silih berganti memang kerap terjadi, namun tergantung bagaimana 
sikap yang diambil dalam menyelesaikannnya. Banyak masalah yang terjadi 
dalam rumah tangga antara lain dipicu oleh perselingkuhan, perlakuan kasar, 
cemburu yang berlebihan. Namun adapula gambaran rumah tangga yang 
rukun, harmonis, jarang terjadi konflik. Hasil dari skripsi ini diantaranya 
bersikap baik terhadap pasangan, mencemburui pasangan dalam batas 
kewajaran, saling jujur dan terbuka antara suami dan itri, bersikap lemah 
lembut dan penuh kasih sayang, mempergauli pasangan dengan baik dan 
saling toleransi, saling memaafkan, bermusyawarah, menjaga komunikasi dan 
saling instropeksi diri, istri adalah pakaian suami dan sebaliknya, dan saling 
memegang amanah diantara suami istri. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
jenis penelitian study pustaka (library research) Metode pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu primer dan sekunder. Teknis analisis data menggunakan 
kajian isi conten analysis. 
Perbedaan penelitian Rosyida Nur Rahmawati terletak pada objek 
kajiannya yakni fokus terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat 
pada rumah tangga, sedangkan penelitian ini lebih focus kepada niali-nilai 
pendidikan akhlak sosial. Dan persamaan dengan penelitian yang akan dikaji 
yakni sama-sama membahas tentang nilai pendidikan akhlak dalam kehidupan 
sosial. 
2. Sabrina Ayunani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta (2016), yang berjudul ”Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak dalam Buku Biografi K.H. Hasyim Ashari” skripsi ini membahas 
tentang manusia sebagai makhluk sosial didalam kehidupan tidak dapat hidup 
sendiri dan senantiasa membutuhkan bantuan orang lain. Manusia berpegang 
dengan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai agama khususnya pendidikan akhlak 
sangatlah penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara individu 
maupun secara sosial. Pembangunan kembali terhadap akhlak manusia 
khususnya akhlak terhadap negara dirasakan sangat penting melihat kondisi 
yang ada dalam negara ini yang banyak sekali memimpin yang 
menyalahgunakan kekuasaannnya.  
Dalam buku biografi ini menggunakan berbagai metode untuk 
menyampaikan pesan-pesan pendidikan akhlak antara lain metode 
dokumentasi, sumber data dengan mengambil sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik 
analisis isi (content analysis) adapun metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian tersebut mempunyai 
relevansi dengan penelitian yang akan dikaji, yaitu sama-sama membahas nilai 
pendidikan akhlak yang ditanamkan atau dikembangkan dalam masyarakat 
sosial dan keluarga. Tetapi perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan 
metode pembiasaan dan keteladanan melalui tokoh-tokoh yang ada. 
3. Lina Lathifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta (2017), yang berjudul “Akhlak Persaudaraan 
Terhadap Sesama Muslim (Kajian Alquran Surat Al-Hujurat Ayat 10-12)” 
skripsi ini membahas bahwa umat muslim masih melakukan kenbiasaan-
kebiasaan buruk yang dilakukan setiap harinya yang berujung pada 
perpecahan persaudaraan, seperti menggunjing, menghina, berburuk sangka, 
mencari-cari kesalahan orang lain, dsb. Hal ini sudah dianggap hal yang wajar 
dan sepele. Padahal hal ini sangatlah dilarang dalam Al-Qur‟an, seperti halnya 
yang dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 10-12. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah anlisis isi (content analysis).  
Penelitian tersebut mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan 
dikaji, yaitu sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam kehidupan bermasyarakat. Tetapi perbedaannya adalah terletak pada 
kajiannya yakni akhlak persaudaraan yang terdapat dalam surat Al-Hujurat 
ayat 10-12. 
Setelah penulis melakukan peninjauan terhadap beberapa telaah pustaka 
tersebut, penelitian yang berjudul “Nilai Pendidikan Akhlak Sosial dalam Naskah 
Sandiwara Basa Jawi Kamit Karya Gusmel Riyadh” ini berbeda dengan 
penelitian lainnya. Walaupun dalam prespektif pendidikan akhlak ada kesamaan, 
akan tetapi pada naskah sandiwara basa jawi Kamit ini lebih menonjolkan sudut 
pandang dari tokoh  Kamit dan Suli yang berbeda pendapat akan tetapi sama-sama 
berpegang teguh dalam nilai-nilai pendidikan akhlak sosial. Serta dalam 
sandiwara basa jawi Kamit ini, penonton seakan terbawa dalam suasana yang 
terjadi pada naskah sandiwara tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Teoritik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai 
Pendidikan  
Akidah 
Akhlak 
Fikih  
Al-Qur‟an 
Hadits 
SKI 
Kepada Allah 
Kepada Rasul 
Pribadi  
Keluarga  
Bermasyarakat 
Bernegara  
Akhak Sosial 
Kamit  
Nilai Pendidikan Akhlak Sosial dalam Naskah 
Sandiwara Basa Jawi Kamit Karya Gusmel Riyadh 
Nilai merupakan sesuatu yang menjadi tolak ukur dari keberhasilan yang akan 
dicapai, seperti halnya dalam pendidikan nilai. Nilai bermanfaat bagi manusia 
sebagai standart perilaku/tingkah laku.  Nilai-nilai dalam islam merupakan 
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya 
manusia menjalankan kehidupannya di dunia. 
Dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan ialah batas akhir yang di cita-
citakan tercapai melalui suatu usaha pendidikan. Dalam rangka pencapaiannya 
boleh jadi diperlukan dorongan yang mungkin berupa tujuan itu sendiri. Dan 
boleh jadi lahir akibat-akibat, baik yang menunjang usaha maupun tidak. Tujuan 
pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadi 
bagian dari komunitas sosial. Identitas individu disini tercermin sebagai an-nas 
yang hidup pada masyarakat yang majemuk. 
Akhlak sosial adalah akhlak yang berkaitan dengan akhlak kepada keluarga, 
akhlak kepada masyarakat dan akhlak bernegara. Akhlak sosial itu sendiri 
menjadi bagian dari 6 macam akhlak (akhlak terhadap Allah, Rasulullah, diri 
sendiri, keluarga, masyarakat dan lingkungan, serta bernegara) dalam prespektif 
Al-Qur‟an. Akhlak sosial ini berlaku untuk setiap manusia, karena dengan kondisi 
masyarakat yang mayoritas berakhlak dengan akhlak yang baik, maka 
ketentraman, kenyamanan, ketenangan dan sebagainya akan tercapai dan itulah 
sebuah persatuan Dengan itu kita harus mengerti mana akhlak yang harus kita 
gunakan dan mana akhlak yang harus kita tinggalkan. Sehingga kita dapat berlaku 
sesuai denga akhlak yang selaras dengan aturan yang ada dalam sumber agama 
Islam, dan kita dapat meninggalkan akhlak yang tercela yang dapat merugikan diri 
sendiri dan orang lain. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki agar mampu berperan dan menjadi insan kamiil, dan 
bertakwa kepada Allah SWT. Yang didalamnya  mengandung nilai-nilai 
diantaranya yaitu, nilai aqidah, nilai akhlak, nilai ibadah serta nilai syari‟ah. 
Kemudian ilmu sastra dianggap memiliki peran yang cukup besar dalam 
rangka pengembangan pendidikan karakter. Seperti yang diketahui bahwa sastra 
adalah akar kata sas dan tra (sansekerta), “sas” (mengarahkan, mengajarkan, 
memberi petunjuk) dan “tra” (alat). Secara luas sastra diartikan sebagai alat, 
sarana untuk memberi petunjuk, mengajar, dan mendidik, yaitu pendidikan 
karakter itu sendiri. Untuk menunjukkan nilai pendidikan karakter khususnya 
akhlak sosial tersebut dapat melalui media seperti naskah sandiwara/drama yang 
disajikan melalui pementasan drama, karena dapat membentuk sebuah 
komunikasi melalui pesan/amanat cerita pementasan  yang bisa tersampaikan 
dengan baik. Sandiwara biasanya mengangkat tema-tema tertentu sesuai dengan 
tujuan penciptanya. Hal inilah yang dilakukan oleh Gusmel Riyadh dalam 
Sandiwara Basa Jawi Kamit, ia membawa misi dalam sandiwara untuk menghibur 
dan menginspirasi banyak orang sekaligus membawa pesan pendiddikan dalam 
berakhlak sosial di dalam naskah sandiwara basa jawi Kamit. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kepustakaan (libary research) adalah penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa 
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu (Etta Mamang 
Sangaji, 2010: 28). Riset kepustakaan atau sering juga disebut studi 
pustaka ialah, serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian (Mestika Zed, 2004: 3) Penelitian kepustakaan (libary research) 
adalah telaah kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang 
dilakukan untuk memecahkan suatu masalah. Bahan-bahan pustaka 
tersebut diperlukan sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran baru, 
sebagai bahan dasar untuk melakukan analisis deduksi dari pengetahuan 
yang telah ada sehingga dapat mengembangkan kerangka teori baru, atau 
sebagai dasar pemecahan masalah. (Khuriyah dkk, 2016: 2) 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2008:13) Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan 
dengan menggunakan kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 
peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian kualitatif  lebih bersifat 
deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga 
tidak menekankan pada angka. Penelitian ini lebih menekankan pada 
proses daripada produk atau outcome 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif, maka 
akan sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitiannya. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber asli baik 
berbentuk dokumen maupun peninggalan lainnya. Data-data ini diperoleh 
secara langsung dari objek penelitian, yaitu nilai pendidikan akhlak sosial 
yang terdapat dalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” karya Gusmel 
Riyadh. Adapun sumber primernya dalam penelitian ini yaitu naskah 
sandiwara basa jawi “Kamit” karya Gusmel Riyadh. 
2. Sumber Data Sekunder 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, 
internet, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan naskah sandiwara 
basa jawi “Kamit” karya Gusmel Riyadh dan nilai pendidikan akhlak 
sosial, diantaranya: 
a. Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak. 
b. Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam. 
c. Ali Audah, Kitab Tafsir Yusuf Ali. 
d. Muhammad Fauqi Hajjaj, Taswuf Islam dan akhlak. 
e. Emzir dan Syaifurrohman, Teori dan Pengajaran Satra. 
f. Zakiah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam. 
g. Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi yang mencari data-data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa transkip, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya. 
Dalam skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap naskah sandiwara basa 
jawi „‟Kamit”, catatan serta buku-buku yang ada kaitannya dengan 
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel, melalui catatan 
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 206). 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010: 327). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif dan membercheck (Sugiyono, 2008: 247). Ketekunan dalam 
penelitian berarti meningkatkan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan, peneliti mengamati secara mendalam pada obyek 
penelitian agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan dan 
dikategorikan dengan tepat. Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian, penulis membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan 
penelitian, baik berupa sumber primer maupun skunder. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan content analysis (analisis isi), di mana 
secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data 
yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara 
mendalam. Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007: 220) kajian isi 
adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2003: 162) 
mengungkapkan bahwa komponen penting dalam analisis kajian isi ini 
adalah adanya masalah yang akan dikonsultasikan lewat teori. Itu 
sebabnya yang dilakukan dalam content analysis harus memuat tentang 
nilai-nilai dan pesan yang jelas. Analisis isi atau dokumen (content or 
document analysis) ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen. Analisis dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, 
baik yang bersifat teoritis atau empiris (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2013:81). 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, metode deduktif dan metode induktif. 
 
1. Metode deskriptif 
Metode deskriptif adalah metode untuk memaparkan tanpa 
bermaksud untuk mengambil secara umum. Metode ini dilakukan 
dengan mendeskripsikan  naskah sandiwara basa jawi “Kamit” yang 
berupa percakapan untuk mempermudah dalam memahaminya. 
2. Metode deduktif 
Metode ini adalah suatu pola pikiran yang dimulai dengan 
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum sehingga mendapat 
hasil pengetahuan bersifat khusus. Metode ini dilakukan dengan cara 
membaca dan mempelajari teori-teori terlebih dahulu sebagai 
pedoman awal dalam melakukan analisis naskah sandiwara basa jawi 
“Kamit”. 
3. Metode induktif 
Metode induktif adalah suatu pola pikiran yang dimulai dengan 
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat khusus dari permasalahan 
yang ada untuk kemudian ditarik kesimpulan berupa pengetahuan 
yang bersifat umum. Metode ini dilakukan dengan cara  membaca 
naskah sandiwara basa jawi “Kamit” terlebih dahulu untuk 
menemukan peristiwa-peristiwa yang terjadi kemudian dihubungkan 
dengan kejadian nyata sehingga mendapatkan kesimpulan. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Penulis 
Gusmel Riyadh mempunyai nama asli yakni Dwi Agus Wahyu 
Riyadi lahir di Boyolali, 21 Mei 1988. Ia menempuh pendidikan S1 di 
Manajemen Informatika FMIPA Universitas Negeri Surakarta (UNS). 
Sehari-hari Beliau berprofesi sebagai seorang Desain Grafis dan 
Fotografer di Melon Studio milik Gusmel Riyadh serta tergabung 
dalam  Tim Redaksi Situs Web Seni dan Sastra di ideide.id. Beliau 
pernah menjadi Seksi Sinematografi di BPS Provinsi Jawa Tengah. 
Beberapa karya-karya yang telah dibuat oleh Gusmel Riyadh yakni: 
a. Antologi Puisi Absolut (Gerilya Peradaban, 2007) 
b. Kumpulan Cerpen Cinta Pertama (Gerilya Peradaban, 2007) 
c. Antologi Puisi Penyair antar Kota (TBJT, 2008) 
d. Antologi Puisi Redi Lawu bersama Beni Setia Dkk (2009) 
e. Kumpulan Cerpen Seputar Pusar (Kelindan, 2008) 
f. Kumpulan Cerpen Mimpi Jelang Pemilu (TBJT, 2009) 
g. Naskah Sandiwara Basa Jawi Kamit (2004) 
h. Naskah Drama dan Film Pendek Dilarang Bernyanyi di Kamar 
Mandi diadaptsai dari Cerpen Seno Gumira Ajidarma (2005) 
i. Naskah Drama Ugh! (2005) 
Naskah sandiwara basa jawi karya Gusmel Riyadh yang berjudul 
“Kamit” pernah masuk kedalam kumpulan naskah drama terpopuler dan 
terlengkap pada tahun 2012, serta 6 naskah drama komedi terasyik pada 
tahun 2015 oleh Media Sastra Indonesia. 
Selain menulis naskah drama, naskah film, puisi, cerpen, dan antologi 
Gusmel Riyadh juga telah menyutradarai beberapa pementasan drama 
teater dan film pendek, diantaranya yaitu: 
a. Film Pendek Dilarang Bernyanyi di Kamar Mandi 
b. Naskah: Drama Teater Pentas Cangkir Generasi Ketujuh (Aula SMA 
N 1 Karanganyar, 2009) 
c. Naskah: Wek-Wek Pentas Produksi II, (2005, Aula SMA N 1 
Karanganyar, 2009) 
d. Naskah: Sampek Engtay Pentas Seni Kemah Bakti DKR Karanganyar, 
(Balai Desa Gedhong Karanganyar, 2005) 
e. Naskah: Ugh! Ulang Tahun ke-2 Teater Nglilir, (Aula SMA N 1 
Karanganyar, 2005) 
f. Naskah: Barabah Pentas Produksi ke-4 (Teater Arena, TBJT) 
g. Naskah: Nyonya-Nyonya Temu Teater SMA se-JATENG (Teater 
Arena TBJT, 2008) 
h. Naskah: Sobrat Pentas Produksi ke-6 (Teater Arena TBJT) 
i. Naskah: Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi (Teater Arena TBJT) 
j. Naskah Monolog: Demokrasi (Univet Bantara Sukoharjo) 
k. Naskah: Jeng Menul Pentas Cangkir ke-1 (Aula SMA N 1 
Karanganyar) 
l. Naskah: Ketika Iblis Menikahi Seorang Perempuan Pentas Produksi 
ke-7 (Teater Arena TBJT) 
m. Naskah: Ketika Iblis Menikahi Seorang Perempuan Festival Teater 
SLTA se JATENG-SOLO 2010 (Teater Arena TBJT, 2010). 
Hingga saat ini ketertarikan Gusmel Riyadh terhadap Karya Sastra 
terbukti. Pada tahun 2004, Ia mendirikan dan mengelola Teater Nglilir 
(Ngudi Luhur ing Lelaku Kenthir), Sebuah Teater SMA di SMA N 1 
Karanganyar. Ia aktif dalam membina bengkel sastra di SMA N 1 
Karanganyar. Gusmel Riyadh juga tergabung dalam sebuah Tim Redaksi 
pada sebuah situs portal literasi digital seni dan sastra ideide.id, situs ini 
bisa dikunjungi di http://ideide.id/  dan di akun jejaring sosial Instagram 
dengan nama akun @ide2.id, situs portal ideide.id ini didirikan pada 
tanggal 9 Januari 2019. Gusmel Riyadh juga tergabung dalam Komunitas 
Kamar Kata Karanganyar (K4), yakni komunitas sastra, temu rutin bahas 
sastra, gambaran komunitas ini bisa di check di akun jejaring sosial 
Instagram dengan nama akun @kamarkata_karanganyar. 
2. Latar Belakang 
Naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini dibuat dengan 
dilatarbelakangi sebuah budaya yang memberatkan masyarakat. Budaya 
nyumbang yang awalnya bertujuan untuk membantu, secara tidak 
langsung menjadi hutang pihutang. Penggambaran keadaan keluarga 
Kamit yang secara ekonomi dibawah rata-rata, dihadapakan dengan 
munculnya tetangga Kamit yang akan mempunyai hajad. Dari sinilah 
mulai muncul masalah-masalah yang menghantarkan pada puncak 
masalah, yaitu Kamit merasa jengkel kepada istrinya Suli yang memburu 
gengsi. Kemudian adanya ketidak sepahaman antara Kamit dengan Mbah 
Jebrak tentang budaya nyumbang. Dan muncul pertengkaran hebat antara 
Kamit dan Suli, kemudian menurunnya emosi antara Kamit dan Suli 
setelah dilerai oleh Kedut (orang setengah waras). Kemudian setelah itu 
muncul lah pencuri kambing milik Mbah Jebrak yang diduga pencurinya 
adalah Suli istri Kamit, ternyata presepsi ini salah, pencuri kambing milik 
mbah Jebrak yang sebenarnya adalah Ginah. Ia mencuri kambing tersebut 
dengan alasan untuk membeli baju yang pantas untuk dipakai nyumbang. 
Kemudian Pak Bayan melerai pertikaian yang terjadi, dan memberikan 
solusi untuk menyikapi budaya nyumbang terhadap para warga. 
Naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini dianggap sebagai naskah 
drama yang turut mempengaruhi perkembangan kultural yang tercermin 
dalam budaya yang ada yang harus disikapi dengan bijaksana oleh 
masyarakat. Dan didalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini 
memiliki struktur yang lengkap, sehingga siswa dapat mengasah daya 
kreasi mereka dalam mengapresiasikannya, serta turut mempengaruhi 
semangat belajar nilai akhlak sosial yang ikhsan dikalangan muda-mudi 
Indonesia. 
3. Sinopsis Naskah Sandiwara 
“Perkara nyumbang wis owah dadi utang piutang ...” adalah 
sebuah kritik sosial yang mengisahkan tentang kehidupan masyarakat 
bawah. Cerita ini menyoroti tentang budaya nyumbang/njagong. Disadari 
atau tidak bahwa budaya nyumbang yang berkembang pada masyarakat 
sekarang ini telah bergeser makna menjadi semacam utang piutang. 
Sinopsis dalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini adalah seorang 
pria miskin bernama Kamit, beristrikan Suli, perempuan yang mempunyai 
kegemaran yang unik yakni nyumbang. Di mata Kamit, apa yang 
dilakukan istrinya adalah semacam pemborosan. Betapa tidak, perilaku 
nyumbang istrinya bukan lagi semata-mata karena keikhlasan melainkan 
sudah diikuti beberapa kepentingan lainnya, misalnya: menjaga gengsi di 
mata teman atau tetangga, merasa punya hutang karena dulu pernah 
disumbang. Sayangnya, kepentingan tersebut tidaklah didukung oleh 
finansial yang memadai. Akibatnya, untuk memburu keinginannya itu Suli 
menjual barang-barang rumah tangga serta berhutang sana-sini. Hal itulah 
yang selalu memicu amarah Kamit, suaminya. Pertengkaran tak bisa 
dielakkan. Terlebih ketika muncul isu bahwa Suli telah mencuri seekor 
kambing milik Mbah Jebrak, tetangganya. Konflik memuncak dan 
kejutan-kejutan akhir akan menjawab rasa penasaran para penonton. 
Lakon dalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” ini akan 
didominasi oleh dialog-dialog berkultur Jawa. Pengadeganan pun sebisa 
mungkin dikonsep realis berbasis kultur Jawa pula. Lakon Kamit nantinya 
tidak hanya menjadi sebuah tontonan komedi yang sarat kritik sosial 
melainkan juga sebagai pengingat bahwa kita masih memiliki bahasa Jawa 
yang menarik untuk sebuah tontonan modern. 
 
 
B. Analisis Data 
Gusmel Riyadh dalam naskah sandiwara basa jawi “Kamit” 
mencoba untuk menyajikan sebuah cerita kehidupan yang didalamnya 
terdapat kandungan pesan-pesan moral tentang nilai pendidikan akhlak 
sosial. Nilai-nilai pendidikan akhlak sosial dapat dijumpai dalam tingkah 
laku, sikap, dan juga dialog dalam cerita yang terdapat dalam naskah 
sandiwara basa jawi “Kamit”. Adapun nilai pendidikan akhlak sosial yang 
akan dianalisis adalah: Nilai pendidikan akhlak sosial terhadap keluarga, 
Nilai pendidikan akhlak sosial terhadap masyarakat, serta Nilai pendidikan 
akhlak sosial terhadap Negara. Berikut hasil analisisnya: 
1. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Keluarga 
a. Berbakti kepada Orangtua 
Allah SWT. memerintahkan berbuat baik kepada kedua orangtua, 
terutama saat mereka sudah berusia lanjut, dan melarang berbuat jahat 
kepada mereka. Allah SWT juga menganjurkan untuk merendahkan diri 
terhadap keduanya, yakni memperlakukannya dengan lembut dan penuh 
kasih sayang. Allah SWT berfirman dalam surat al-Isra‟ (17):23: 
 ْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ َّلَِإ اوُدُبْع َت َّلََأ َكُّبَر ٰىَضَقَو ًاناَسْحِإ ِن  ۖ   َْوأ َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي اَّمِإ
ًايِرَك ًلَْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُ ْرَه ْ ن َت َلََو  فُأ اَُمَلَ ْلُق َت َلاَف َاُهَُلاِك 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”. (Kementrian Agama RI, 2014: 284.) 
 
 
1) Berpamitan kepada Orangtua Saat Hendak Pergi Kemanapun 
Anak terbiasa mempunyai sikap berpamitan sebelum hendak pergi 
kemanapun, hal tersebut tergambarkan dalam kutipan dialog berikut: 
Sari: “Mak, budal riyin. Ayo, lik melu ora?” 
Dari kutipan tersebut menceritakan  bahwa Sari berpamitan kepada 
ibunya, Suli sebelum ia mau berangkat ke sekolah. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sebagai seorang anak 
yang berbudi mulia, hendaknya berpamitan terlebih dahulu sebelum 
berangkat ke tempat yang akan di tuju, entah saat hendak pergi ke sekolah 
atau saat akan berpergian bersama teman. Hal tersebut perlu dibiasakan 
dalam kehidupan sehari-hari agar orangtua tau dimana keberadaan kita, 
sehingga orangtua tidak merasa cemas atau khawatir. 
2) Berbuat Sopan dan Lembut terhadap Orangtua 
 Anak terbiasa menggunakan bahasa yang halus dan sopan ketika 
berbincang kepada orangtuanya maupun orang lain. Hal tersebut 
tergambarkan dalam kutipan dialog berikut: 
Sari: “Lho?Mak? Mak‟e ajeng teng pundi? 
(MARANG KAMIT) Pak?” 
Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Sari kebingungan dengan 
pertengkaran yang terjadi anatar Kamit dan Suli. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sebagai seorang anak yang 
baik, hendaknya bertutur kata dengan berbahasa yang halus dan sopan 
terhadap kedua orangtua. Misal seperti pada masyarakat Jawa ada tatanan 
basa kromo yang digunakan untuk berbicara secara sopan kepada sesama, 
baik yang muda kepada yang tua, kepada yang seumuran/barakan, 
maupun yang tua kepada yang lebih muda. Dan didalam  Islam pun juga 
menganjurkan dan mengajarkan untuk berbakti kepada orangtua serta 
berbuat sopan dan halus kepada orang tua. 
3) Perhatian terhadap Orangtua. 
Membiasakan sikap perhatian kepada orangtua, hal tersebut 
tergambarkan dalam kutipan dialog berikut: 
Sari: “Bapak yahmene kok sampun kondur? Nopo mboten nyambut 
damel?” 
Dari kutipan tersebut menceritakan Sari yang menanyakan keadaan 
bapaknya yaitu Kamit. Sari menanyakan kepada bapaknya mengapa 
bapaknya pulang kerja lebih cepat dari biasanya. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sebagai seorang anak yang 
baik, hendaknya kita mempunyai sikap perhatian  kepada orang tua kita 
sendiri. Sebuah perhatian bisa dimulai dari hal-hal yang kecil dan 
sederhana, seperti dengan menanyakan bagaimana keadaan atau kabar dari 
orang tua, atau  bersikap peka terhadap orangtua kita dengan menanyakan 
kepada orangtua kita barangkali orang tua kita sedang membutuhkan 
bantuan kita. 
b. Kasih Sayang serta Tanggungjawab terhadap Anak 
Anak adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan orang tua 
kepada Allah SWT. Anak adalah tempat orangtua mencurahkan kasih 
sayangnya. Dan anak juga investasi masa depan untuk kepentingan orang 
tua di akhirat kelak. Oleh sebab itu orang tua harus memelihara, 
membesarkan, merawat, menyantuni dan mendidik anak-anaknya dengan 
penuh tanggung jawab dan kasih sayang. (Yunahar Ilyas, 1999: 172). 
Al-Qur‟an menyatakan bahwa anak adalah perhiasan hidup dunia, 
Firman Allah SWT dalam surat Al-Kahfi (18): 46 yakni: 
 اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْلا  ۖ  َبْلاَو ُتاَيِقا  ُتَاِلْاَّصلا  ٌر ْ يَخ  َدْنِع  ِّبَر ًلاََمأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث َك  
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Kementrian 
Agama RI, 2014: 299). 
1) Memperhatikan anak dengan memberikan kasih sayang secara moril 
dan finansial 
Membiasakan mempunyai sikap tanggung kasih sayang serta 
tanggung jawab terhadap anak, hal tersebut tergambarkan dalam kutipan 
dialog berikut: 
Kamit: ”Bapak lagi wae etuk rejeki, Nduk. Iki gilo wis entuk sarapan. 
Kana dimaem kana!”. 
Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit sebagai kepala 
keluarga yang berpenghasilan sedikit, namun tetap memperdulikan 
putrinya yakni dengan memberikan perhatian sederhana dengan sekedar 
mengingatkan putrinya untuk makan. Kutipan lain terdapat juga pada 
dialog berikut: 
Kamit: “Sari apa durung mulih ta, Mbah?” 
  Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit mencemaskan 
Sari yang belum juga pulang dari sekolahnya. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa apapun yang terjadi, 
Orangtua harus tetap menyangi dan mempunyai sikap perhatian terhadap 
anaknya, dengan memberikan perhatian dan kasih sayang  dimulai dari 
hal-hal yang sederhana. Dan sebagai orangtua tidaklah benar untuk 
menelantarkan anaknya sendiri, karena anak merupakan amanah yang 
harus dipertanggung jawabkan orang tua terhadap Allah SWT. 
c. Pendidikan Terhadap Istri Berupa Nasihat 
Istri adalah partner suami dalam hidup dan rukun kedua dalam 
keluarga sehingga hubungan antara suami-istri seyogyanya dijalin dengan 
baik atas dasar prinsip mawaddah wa rahmah (saling mengasihi dan 
menyayangi). (Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 283). 
Firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum (30): 21 yakni: 
 َْحَرَو ًةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِوتَايآ ْنِمَو ًة  ۖ 
 َّنِإ  فِ  َكِل َٰذ  ٍتَايَلْ  ٍمْوَِقل  َنوُرَّكَف َت َي  
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Kementrian Agama RI, 
2014: 406). 
1) Memberi Nasihat yang Baik kepada Istri. 
Membiasakan bersikap tegas terhadap istri dengan memberikan 
teguran berupa nasihat yang baik, hal tersebut tergambarkan dalam 
kutipan berikut: 
 
Kamit:  “Mbok ora usah mangkat wae to, Mak. Duite kanggo 
liyane. Mbok yo ora mburu gengsimu dewe. Kowe apa ora nyawang, Sari 
ki wis wayah e ragat akeh, sedela engkas munggah SMA. Ragate mlebu 
SMA kui ora sithik.” 
Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit memberi nasihat 
dan saran kepada Suli untuk menunda berangkat njagong, dikarenakan 
keadaan finansial mereka yang pas-pas an dan juga anaknya Sari sebentar 
lagi akan masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu SMA, yang  
tentunya akan memerlukan biaya yang lebih banyak lagi dalam 
menyekolahkan anak mereka Sari. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sebagai seorang suami dan 
kepala keluarga, hendaknya memberikan teguran kepada istrinya berupa 
nasihat. Jika  istrinya berbuat sesuatu  hal yang berlebihan, maka suami 
wajib memberikan nasihat dan hal tersebut perlu dilakukan kepada istri 
supaya istri tahu dan sadar akan sikapnya yang kurang pas tersebut. 
Didalam Islam sendiri, terdapat adab-adab seorang suami dalam 
menghadapi dan mendidik seorang istri agar menjadi seorang istri yang 
sholihah dan menyayangi anak-anaknya serta keluarganya. 
2. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Masyarakat. 
Sesudah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan kita 
adalah tetangga. Merekalah yang diharapkan paling dahulu memberikan 
bantuan jika kita membutuhkannya. Firman Allah SWT. dalam surat An-
Nisa‟(4): 36 yakni: 
اوُدُبْعاَو لا ِرْشُت َلََو َوَّل اًئْيَش ِِوب اوُك  ۖ  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ يِذِبَو  َٰبْرُقْلا  ٰىَماَتَيْلاَو  ِيِكاَسَمْلاَو 
 ِرَاْلْاَو يِذ  َٰبْرُقْلا  ِرَاْلْاَو  ِبُُنْلْا  ِبِحاَّصلاَو  ِبَْنْلِْاب  ْمُُكنَاْيِأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِبَّسلا ِنْباَو  ۖ  َّنِإ 
 َوَّللا   ْنَم ُّبُِيَ َلَ ًروُخَف ًلَاَتُْمُ َناَكا  
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri”. (Kementrian Agama RI, 2014: 
84). 
a. Saling Menolong dalam Hal Kebaikan 
Membiasakan diri untuk bersikap saling tolong menolong terhadap 
tetangga dalam hal kebaikan, hal tersebut tergambarkan dalam kutipan 
dialog berikut: 
Kamit: “Wedhus mbah, aku wis kawit mbiyen pengin ngingu wedhus” 
Mbah Jebrak: “Ora usah kawatir Mit, suk nek wedhusku manak, tak 
wenehi cempe‟ ne. Bayaren murah-murahan wae.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit curhat kepada Mbah 
Jebrak, bahwa sejak dari dulu dia ingin mempunyai kambing, namun dia 
tidak punya uang yang cukup untuk membelinya. Kemudian Mbah Jebrak 
sebagai tetangga Kamit, akan memberikan harga penjualan anak kambing 
yang murah  (diskon) kepada Kamit jika anak kambing milik Mbah Jebrak 
sudah lahir. 
Dari kutipan terbebut, menggambarkan bahwa sebagai masyarakat 
yang baik hendaknya saling bersikap rukun dan saling tolong menolong, 
bahu membahu dalam hal kebaikan. Dengan hal tersebut maka akan 
muncul serta tercipta  sebuah kerukunan yang terjadi antar masyarakat 
yang dapat menjadi sebuah ketentraman serta kedamaian dalam hidup 
bermasyarakat. Islam sendiri sangat mencintai sebuah kedamaian. 
b. Memberi Nasihat yang Baik 
Membiasakan diri dengan saling memberi nasihat serta saran yang 
baik dan membangun antar tetangga, hal tersebut tergambar pada kutipan 
dialog berikut: 
Mbah Jebrak: “Heh.. heh.. heh..! Kabeh tak tinggalke Mit. Kabeh kuwi 
ora isoh gawe tentreming ati. Tentreming ati kuwi ana neng kene Le.. 
neng ati. Banda, wanita, pangkat, jabatan kuwi mung titipan. Paribasan 
kesenengan sing semu.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Mbah Jebrak Memberikan 
nasihat kepada Kamit untuk memaknai ketentraman hati, harta, wanita, 
tahta itu hanyalah titipan dan kesenangan yang bersifat semu. Terdapat 
juga dalam kutipan dialog berikut: 
Mbah Jebrak: “Ora perlu nyalahne sapa-sapa Le. Urip kuwi lelakon. 
Lelakone manungsa kuwi wis ana sing ngatur. Nek manungsa isa nampa 
apa sing dadi lelakone, urip bakal isa tentrem.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Mbah Jebrak memberikan 
nasihat kepada Kamit untuk tidak menyalahkan siapapun, karena hidup itu 
merupakan takdir manusia, dan takdir manusia sudah ada yang mengatur 
yaitu Tuhan. Jika manusia sudah bisa menerima apa yang menjadi 
takdirnya, maka hidup akan menjadi tentram. Lalu terdapat juga dalam 
kutipan dialog berikut: 
Leginu: “Dadi ngene, ana bebasan jodo iku ana ing astane Gusti 
Allahh. Lha, berarti yen aku karo sampeyan ora usaha yo tetep neng 
Astane Gusti Allah. Ya ta?” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Leginu memberi nasihat 
kepada Pardi, jika jodoh itu sudah ada di tangan Allah SWT. kalau kita 
tidak berusaha ya tetap saja jodoh itu akan berada di tangan Allah. 
Dari kutipan-kutipan tersebut, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
sebagai masyarakat  khususnya masyarakat Islam yang hidup 
berdampingan  yakni dalam hidup bersosial masyarakat hendaknya kita 
saling memberi nasihat serta saran yang baik dan membangun  terhadap 
orang disekitar kita. Misalkan orang yang paling dekat dengan kita yakni 
tetangga, dengan menasehatinya ketika berbuat salah, atau memberikan 
solusi saat tetangga kita membutuhkan saran dari kita yakni dengan cara 
yang baik tanpa melukai hatinya.  
c. Menjalin Silaturahmi dengan Saling Sapa dalam Bermasyarakat. 
Allah SWT. berfirman dalam surat An-Nisa‟ (4): 86 yakni: 
 اَىوُّدُر َْوأ اَه ْ نِم َنَسْحَِأب اوُّيَحَف ٍةَّيِحَِتب ْمُتيِّيُح اَذِإَو  ۖ  َّنِإ  َوَّللا  َناَك  ٰىَلَع  ِّلُك  ْيَش ٍء
اًبيِسَح 
Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu”. 
(Kementrian Agama RI, 2014: 91). 
 
Membiasakan diri dengan bersikap ramah dan menyebarkan salam, hal 
tersebut terdapat dalam kutipan dialog berikut: 
Mbah Jebrak: “Anyak dines, Di?” 
Kutipan tersebut menceritakan Mbah Jebrak yang menyapa Pardi 
dengan mengucapkan kalimat “Mau berangkat dines,Di?”. Kutipan lain 
juga terdapat pada dialog berikut: 
Ginah: “Monggo, Mbah Jebrak.. monggo Bu Kamit..” 
Dari kutipan tersebut menceritakan bahwa Ginah menyapa Mbah 
Jebrak dan Suli ketika Ginah hendak berangkat kerja ke kantor. 
Dan terdapat juga dalam kutipan lainnya yang terdapat pada dialog 
berikut: 
Sari: ”Kok macak bagus temen ki arep nendi, Lik?” 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa sari menyapa Pardi yang 
hendak menunggu Mbak Ginah lewat. 
Dari kutipan-kutipan tersebut maka dapat penulis simpulkan bahwa, 
dalam hidup bermasyarakat sosial diperlukan sebuah silaturahmi yang baik 
agar ketentraman dalam bersosial masyarakat tetap terlestari, salah satunya 
yakni dengan saling bertegur sapa dan mengucapkan salam ketika bertemu 
sebagai ucapan doa keselamatan atasnya. Dengan menyebarkan salam 
antar sesama muslim akan menciptakan rasa kecintaan dan dapat terjalin 
sebuah hubungan persaudaraan yang semakin erat, maka perlu adanya 
pembiasaan dalam hal tersebut, sehingga seseorang akan mudah dalam 
mengucapkan salam jika bertemu saudaranya. 
 
 d. Sikap toleransi terhadap sesama. 
Membiasakan diri dengan bersikap toleransi terhadap tetangga, hal 
tersebut terdapat dalam kutipan dialog berikut: 
Leginu: “Kang, ojolali yen ngarit njur ketemu cacing gedhe-gedhe 
kui genah bagianku, ojo dibabati”. 
Pardi:  “Ora Nu, ora tak babati, nanging cacingmu iku sing bakal 
tak babat ludes. Hahaha.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Leginu berpesan kepada 
Pardi untuk tidak menghabiskan rumput yang ada di ladang, dan 
menyisakannya untuk Leginu, kemudian Pardi menyetujuinya. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sikap saling bertoleransi 
sangatlah penting dan diperlukan dalam  hidup bermasyarakat sosial agar 
tercipta sebuah  masyarakat yang rukun dan tidak timbul sebuah 
percekcokan antar masyrakat yang tidak ada faedahnya dan tentunya 
sangat merugikan bagi diri sendiri dan lingkungan sosial Islam. Hal 
tersebebut dapat dilakukan dan dibiasakan, misalnya memberi toleransi 
dengan bentuk tenggang rasa kepada tetangga. 
e. Menyampaikan amanat yang ditanggung jawabkan 
Membiasakan untuk bersikap amanah terhadap masyarakat sekitar 
lingkungan, hal tersebut terdapat dalam kutipan dialog berikut: 
Tukang Kredit: “Menawi mekaten titip weling kemawon mbah. 
Nyuwun tulung panjenengan sanjang dateng Yu Suli, bilih kula mangke 
badhe sowan mriki malih. Matursuwun mbah Pareng..” 
Mbah Jebrak: “O, Nggih. Monggo-monggo.” 
 Kutipan tersebut menceritakan bahwa Tukang Kredit menitipkan 
pesan kepada Mbah Jebrak untuk disampaikan kepada Suli jika Ia tukang 
kredit tersebut akan kembali datang menemui Suli lagi. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa, saat kita dititipi amanat oleh 
orang lain, berupa pesan untuk disampaikan kepada orang yang 
bersangkutan, hendaknya kita jaga dengan menyampaikan amanat tersebut 
kepada orang yang bersangkutan. Karena Rasulullah SAW juga 
mencontohkan dan memberikan suri tauladan terhadap umat Islam untuk 
bersikap amanah.  Dan Beliaupun mempunyai  julukan al-amin yaitu 
orang yang dapat dipercaya.  
f. Melerai Pertikaian 
Membiasakan untuk bersikap tanggap dengan melerai ketika terjadi 
sebuah pertikaian, hal tersebut terdapat pada kutipan dialog berikut: 
Mbah Jebrak:  “Ngkosik, iki ana apa ta? Nu, Kamit gocekana! 
Nyebut Le, Nyebut! 
Leginu : “Sareh, Kang. Sareh, Kang.. 
 Dari kutipan tersebut menceritakan  bahwa mbah jebrak dan leginu 
sedang melerai Suli dan Kamit yang sedang bertengkar, dengan menyuruh 
mereka berdua untuk istighfar dan sabar. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa disaat sesama saudara kita 
sedang bertengkar, maka hal yang harus kita lakukan sebagai seorang 
muslim yang baik yakni  hendaklah segera untuk melerai pertikaian 
tersebut, supaya tidak terjadi hal berbahaya dan hal-hal lainnya yang tidak 
diinginkan. 
3. Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Negara 
a. Taat kepada Aturan Negara 
Membiasakan bersikap taat terhadap aturan negara, hal tersebut 
terdapat dalam kutipan dialog berikut: 
Pak Bayan: ”Menawi mekaten, monggo kita beta sesarengan kemawon 
wonten kantor polisi. Samangke kersanipun ingkang berwenang ingkang 
mutusaken”.  
Dari kutipan tersebut, menceritakan bahwa Pak Bayan 
menghimbau kepada masyarakat sekitar untuk menyerahkan pelaku 
kejahatan kepada pihak yang berwajib atau kantor polisi.Terdapat juga 
dalam kutipan lain: 
Kamit:  “Kulo ndherek kemawon menapa ingkang dados 
kersanipun Pak Bayan. Menawi panci lepat, senadyan garwa kulo, ikhlas 
piyambake dipun ukum cara adat.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Kamit ikhlas jika istrinya 
salah, maka istrinya boleh dihukum secara adat. 
Dari kutipan-kutipan tersebut digambarkan bahwa sebagai sebagai 
seorang warga negara yang baik hendaknya kita mematuhi dan melakukan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh Negara. Hal tersebut perlu 
dilaksanakan serta dibiasakan dalam kehidupan sosial bermasyarakat, agar 
tercipta sebuah lingkungan kehidupan bernegara yang tentram. Misalkan 
dengan tidak main hakim sendiri. 
b. Musyawarah 
Musyawarah merupakan sesuatu yang sangat penting guna menciptakan 
peraturan didalam masyarakat manapun. Firman Allah SWT. dalam surat 
As-Syura (42): 37-38) yakni: 
 َنوُرِفْغ َي ْمُى اوُبِضَغ اَم اَذِإَو َشِحاَوَفْلاَو ِْثْ ِْلْا َِرئاَبَك َنوُبِنَتَْيَ َنيِذَّلاَو 
 اُوباَجَتْسا َنيِذَّلاَو َنوُقِفْن ُي ْمُىاَن ْقَزَر اَّمَِو ْمُه َن ْ ي َب ٰىَروُش ْمُىُرَْمأَو َةَلاَّصلا اوُمَاَقأَو ْم ِِّبَِّرِل  
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi 
maaf (37) Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka (38)”. (Kementrian Agama 
RI 2014: 487). 
Membiasakan  untuk bersikap dengan mengambil tindakan 
musyawarah dalam menghadapi suatu masalah, hal tersebut terdapat 
dalam kutipan dialog berikut: 
Pak Bayan: “Sampun-sampun! Mboten usah rame. Mboten sekeca 
menawi dimiringaken tiyang kathah. Monggo dipun musyawarahaken 
kemawon.” 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Pak Bayan Sebagai Tokoh 
Masyarakat hendak menghimbau kepada warga untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan bermusyawarah terlebih dahulu. 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa dalam  kehidupan bernegara, 
sebuah musyawarah sangatlah penting dan diperlukan adanya demi 
mencapai suatu kemufakatan yang membawa kepada kebaikan, faedah dan 
manfaat bagi semua pihak yang bersangkutan didalam masalah tersebut. 
 
c. Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 
Amar ma‟ruf nahi munkar adalah kewajiban orang-orang yang 
beriman, baik secara individual maupun kolektif. Allah SWT. 
berfirman dalam surat Ali-Imran (3): 104 yakni: 
 ْلِاب َنوُرُمَْأيَو ِْيَْلْا َلِإ َنوُعَْدي ٌةَُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَم  ۖ  َكِئَٰلُوأَو 
 ُمُى  َنوُحِلْفُمْلا  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Kementrian 
Agama RI, 2014: 63). 
Membiasakan untuk bersikap amar ma‟ruf nahi munkar dalam 
kehidupan bernegara, hal tersebut terdapat dalam kutipan dialog berikut: 
Pak Bayan: “Nyumbang ki pancen apik. Gawe enthenge liyane kuwi 
tumindak sing prasaja. Nanging aja kabeh banjur dietungke nganggo duit. 
Iso nyumbang pikiran, ya pikirane sing disumbangke. Isa nyumbang 
tenaga, ya tenagane sing disumbangke. Isa nyumbang beras, woh-woh an, 
palawija, lan apa wae sing isa disumbngke kuwi becik. Nanging 
nyumbang kuwi ya nganggo paugeran. Ora oleh ngangsa, ora oleh 
ngluwihi wates kemampuane. Agama uga ngajarake babagan mau tho?” 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Pak Bayan selaku Perangkat 
Desa menyeru kepada warganya untuk amar ma‟ruf nahi munkar yakni 
dengan memberi nasihat berupa nyumbang itu memang bagus, tindakan 
yang mulia. Bisa meringankan beban sesama, akan tetapi dalam hal 
nyumbang itu tidak boleh memaksakan kehendak dan batas kemampuan 
yang dimiliki. Karena nyumbang tidak hanya dengan uang saja, akan 
tetapi juga bisa disalurkan dengan menyumbangkan pikiran, atau 
menyumbangkan benda yang lain seperti beras, palawija, dan lain lainnya. 
Dari kutipan tersebut menggambarkan bahwa dalam hidup bernegara 
hendaknya sebagai seorang pemimpin yang baik haruslah mengajak 
kepada sebuah kebaikan dan meninggalkan keburukan. Hal tersebut bisa 
dilakukan dengan cara menyeru, mengajak dan memberi nasihat serta 
wejangan terhadap masyarakat agar membiasakan melakukan hal-hal yang 
baik dan meninggalkan hal-hal yang buruk dalam hidup bernegara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman yang telah diuraikan 
di muka, dapat disimpulkan bahwa naskah sandiwara basa jawi “Kamit” 
merupakan karya sastra yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran, khususnya pendidikan akhlak sosial. Karena didalam 
naskah sandiwara basa jawi “Kamit” tersebut terdapat kandungan nilai 
pendidikan akhlak sosial sebagai berikut: Nilai pendidikan akhlak sosial 
terhadap keluarga, nilai pendidikan akhlak sosial terhadap masyarakat, dan 
nilai pendidikan akhlak sosial terhadap negara. 
Nilai Pendidikan Akhlak Sosial terhadap Keluarga meliputi: 
Berbakti kepada orangtua, Kasih sayang serta tanggung jawab terhadap 
anak, Pemberian nasihat yang baik kepada istri. Kemudian Pendidikan 
Akhlak Sosial terhadap Masyarakat antara lain: Tolong menolong dalam 
kebaikan, Memberi nasihat yang baik, menjalin silaturahmi, Sikap 
toleransi, serta menyampaikan amanat atau tanggung jawab. Sedangkan 
Nilai Pendidikan Akhlak Sosial Terhadap Negara antara lain: Taat kepada 
aturan negara, Musyawarah, dan Amar ma‟ruf nahi munkar. 
Dari beberapa macam pendidikan akhlak sosial yang terperinci 
diatas, pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari isi pendidikan 
Islam. Posisi tersebut terlihat dari kandungan al-Qur‟an sebagai referensi 
paling penting tentang akhlak bagi kaum muslimin. Akhlak merupakan 
alat kontrol sosial bagi individu serta masyarakat. Tanpa akhlak, manusia 
tidak akan ada bedanya dari binatang yang tidak mempunyai akal pikiran 
yang logis. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis data dan juga penguraian 
terhadap nilai pendidikan akhlak sosial yang terkandung dalam naskah 
sandiwra basa jawi “Kamit”, peneliti ingin menyumbangkan beberapa 
saran dalam bidang pendidikan, antara lain: 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai positif yang 
terkandung di dalam karya sastra yang telah dibaca maupun ditonton 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena di dalam karya sastra, salah 
satunya berupa naskah sandiwara basa jawi “Kamit” yang disajikan 
dalam sebuah pementasan drama teater, terdapat nilai pendidikan 
akhlak sosial yang dapat tersampaikan secara tidak langsung kepada 
pembaca maupun penonton. 
2. Bagi Pendidik 
Naskah sandiwara basa jawi “Kamit” karya Gusmel Riyadh 
merupakan salah satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar bagi tenaga kependidikan, dan juga cocok untuk 
kalangan para pelajar untuk mementaskan naskah sandiwara basa jawi 
“Kamit” karya Gusmel Riyadh ini untuk dijadikan pengalaman dalam 
dunia pendidikan yang didalamnya terkandung unsur pendidikan 
akhlak sosial dan sastra untuk bekal dalam menghadapi kehidupan 
bermasyarakat. Untuk itu sebaiknya naskah sandiwara basa jawi 
“Kamit” ini dikenalkan kepada kalangan para pelajar. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Kajian dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada nilai 
pendidikan akhlak sosial saja, melainkan juga terdapat unsur-unsur 
pembangun karya sastra khususnya naskah sandiwara basa jawi dalam 
bentuk pementasan drama sebagai pembangun jiwa. Untuk itu peneliti 
menyarankan kepada peneliti lain agar mengkaji naskah-naskah drama 
karya Gusmel Riyadh dengan topik dan permasalahan yang lain agar 
peneliti menjadi lebih berkembang. 
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